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GUBERNUR JAWA BARAT,

bahwa dalam rangka j.elaksanaan tugas pokok, fungsi, dan
tata kerja kelembagaan Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Provinsi Jawa Barat, telah ditetapkan Peraturan
Gubernur-Provinsi Jawa Barat Nomor 45 Tahun 2009 tentang
Tugas Pokok, Fungsi dan Rincian Tugas Unit Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Barat;

bahwa untuk optimalisasi pelaksanaan tugas pokok, fungsi,
rincian tugas unit, dan tata kerja kelembagaan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, serta penyesuaian terhadap Peraturan
Daerah Provirsi Jawa Barat Nomer 22 Tahun 2008 10,
Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 15 Tahun 2011
jo. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 3 Tahun 2014
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah Nomor 22

Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja [nspektorat,
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Lembaga Teknis
Daerah dan Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Jawa Barat,
perlu dilakukan peninjauan kembali atas Peraturan Gubernur
Provinsi Jawa Barat Nomor 45 Tahun 2009 tentang Tugas
Pokok, Fungsi dan Rincian Tugas Unit Badan Perencanaarn
Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Barat, yang ditetapkan

dengan Peraturan Gubernur Jawa Barat;
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Provinsi Jawa Barat (Berita Negara Republik Indonesia tanggal
4 Juli 1950) jo. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1950 tentang
Pemerintahan Jakarta Raya (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1950 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 15) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 29
Tahun 2007 tentung Pemerintahan Provinsi Daerah Khusus
Ibukota Jalkarta Sebagai Ibukota Negara Kesatuan Republik
Indonesia (Lembaran Negara Republik Indeonesia Tahun 2007
Nomor 93, Tambahan LembaranNegara  Republik Indonesia
Nomor 4744) dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2000
tentang Pembentukan Provinsi Banten(Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 182, Tambzhan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4010);
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republilk Indonesia Nomor 4438);

"
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Undang-undang Nomor 18 Tahun .2002 tentang Sistem
Nasional Penelitian, Pengembangan dan ‘Penerapan [lmu
Pengetahuan dan Teknologi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 84, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4219);

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014

Nomer 6, Tambahan.Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5494); ' ;

‘Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor S601); . . " X

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007
Pembagian Urusan Pemerintahan antara
Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 4]
Organisasi Perangkat Dacrah (Lemb
Indonesia Tahun 2007 Nomor 89, Tam
E:epublik Indonesia Nomor 4741)

tentang
Pemerintah,

Tahun 2007 tentang
aran Negara Republik
bahan Lembaran Negara
Reraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 57 Tahun 2007

tentang Petunjuk Teknis Penataan Organisasi Perangkat
Daerah; i

Peraturan Menteri,;Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi::Nomor 5 Tahun 2012 tentang Jabatan
Fungsional Analis Kebijakan dan Angka Kreditnya;

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 10 Tahun 2008
tentang Urusan Pemerintahan Provinsi Jawa Barat (Lembaran

Daerah Tahun 2008 Nomor 9 Seri D, Tambahan Lembaran
Daerah Nomor 46); ;

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 29 Tahun 2008
tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah, Lembaga Teknis Daerah
dan Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Jawa Barat
(Lembaran Daerah Provinsi J awa Barat Tahun 2008 Nomor 21
Seri D, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat
Nomor 56), sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2014 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah Nomor 22 Tahun
2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan
Perencanaan Pembangun_an Daerah, Lembaga Teknis Daerah
dan Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Jawa Barat

(Lembaran Daerah Tahun 2014 Nomor 3 Seri D, Tambahan
Lembaran ‘Daerah Nomor 163) ¥ .

)
i
i
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Menetapkan
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MEMUTUSKAN:

PERATURAN GUBERNﬁR TENTANG TUGAS POKOK, FUNGSI,
RINCIAN TUGAS UNIT DAN TATA KERJA BADAN PERENCANAAN
PEMBANGUNAN DAERAH PROVINSI JAWA BARAT.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Gubernur ini, yang dimaksud dengan:

1,
2.

10.

i

13.

14.

- Jabatan Fungsional adalah kedudukan

Daerah Provinsi adalah Daerah Provinsi Jawa Barat.

Pemerintah Daerah Provinsi adalah Gubernur sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah Provinsi yang memimpin

pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
Daerah Provinsi,

Daerah Kabupaten/Kota adalah Daerah Kabupaten/Kota di
Jawa Barat.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat
DPRD adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Jawa
Barat. ‘

Gubernur adalah Gubernur Jawa Barat.

Badan adalah Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Provinsi Jawa Barat: '

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Gubernur dan Dewan
Perwakilan Rakyat' Daerah Provinsi Jawa Barat dalam
penyelenggaraan  Urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah Provinsi Jawa Barat.

Unit Pelaksana Teknis Badan yang selanjutnya disebut UPTB
adalah unsur pelaksana tugas teknis operasional dan/atau

teknis penunjang pada Badan Perencanaan ‘Pembangunan
Daerah Provinsi Jawa Barat.

Sekretariat adalah Sekretariat pada Badan. 'Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Barat. :

Bidang adalah Bidang. di lingkungan Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Barat,

Subbidang adalah Subbidang di lingkungan Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Barat,

yang menunjukkan
tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak seorang Pegawai

Negeri Sipil dalam suatu satuan organisasi yang dalam
pelaksanaan tugasnya didasarkan pada keahlian dan/atau
keterampilan tertentu serta bersifat mandiri.

Kebijakan Umum adalah sekumpulan keputusan atau produk
hukum daerah yang memuat garis haluan, asas, prinsip dan

pedoman dasar penyelenggaraan suatu urusan, program,
kegiatan, atau pekerjaan. :

Kebijakan Teknis adj;ii}ah_sekumpulan keputusan atau produk
hukum daerah yang memuat pedoman atau petynjuk teknis

atau petunjuk pelaksanaan suatu urusan, program, kegiatan,
atau pekerjaan. ‘ ‘
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- metode ilmiah secara sistematis untuk memperoleh informasi,
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- menyampaikan hasil analisis kebijakan,
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Kebijakan Strategis adalah sekumpulan keputusan atau produk
hukum deerah yang memuat pedoman penyelenggaraan suatu

- urusan, program, kegiatan atau pekerjaan unggulan dan

spesifik.

Perumusan adalah proses menyusun, mengkaji, hingga
menetapkan suatu rumusan kebijakan.

Pengkajian adalah proses menelaah, menganalisis, memberikan

koreksi, dan menyempurnakan suatu bahan rumusan
kebijakan.

Penelitian adalah kegiatan yang dilakukan menurut kaidah dan

data, dan keterangan yang berkaitan dengan pemahaman dan
pembuktian kebenaran atau ketidakbenaran suatu asumsi
dan/atau hipotesis di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
serta menarik kesimpulan ilmiah bagi keperluan kemajuan ilmu
pengetahuan dan tzknologi.

Analis Kebijakan adalah Pegawai Negeri Sipil dalam lingkungan
instansi pusat dan daerah yang sesual dengan sifat
pekerjaannya menyelenggarakan dan /atau melaksanakan tugas
mengidentifikasi masalah kebijakan, memformulasi kebijakan,
melaksanakan,
memantau  dan mengevaluasi kebijakan pada
kementerian/lembaga dan pemerintah daerah. .

Penyusunan adalah proses menghimpun dan mengolah bahan-
bahan rumusan kebijakan. -

Penyelenggaraan adalah suatu proses pelaksanaan atau
pengelolaan suatu pekerjaan yang melibatkan fungsi-fungsi
koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi antar unit/sub unit,

Pelaksanaan adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan
suatu pekerjaan vang bersifat teknis operasional,

Pelayanan Publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan
dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara
dan penduduk secara perorangan maupun
kelompok/organisasi/instansi  atas ‘barang, jasa,
dan/atau pelayanan administratif yang disediakan oleh
penyelenggara pelayanan publik.

Pelayanan Administrasi

: adalah pelayanan yang bersifat
ketatausahaan.

Koordinasi adalah suatu usaha kerja sama serta pengintegrasian
tujuan-tujuan dan kegiatan-kegiatan antara berbagai badan,
instansi, unit untuk mencapai tujuan organisasi secara.efisien.

Pembinaan adalah ‘usaha untuk member: pengarahan dan
bimbingan serta usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan

secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih
baik. ‘

Pengendalian adalah proses untuk mengukur - kinerja,
melakukan tindakan korektif dan memastikan bahwa tindakan
yang dilakukan berhasil mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Monitoring atau pemantauan adalah, proses mengamati,
mengumpulkan informasi secara teratur, serta ' mencatat
hasilnya untuk bahan evaluasi. '
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Evaluasi adalah kegiatan menilai atau membandingkan antara
hasil implementasi dengan- kriteria dan standar yang telah
ditetapkan untuk melihat tingkat keberhasilannya.

Pelaporan  adalah  kegiatan yang dilakukan untu%c
menyampaikan hal-hal yang berhubungan dengan hasil
pekerjaan yang telah dilakukan selama satu periode tertentu.

Fasilitasi adalah kegiatan untuk memberikan kemudahan dan
memungkinkan atau mendorong pihak lain dapat melakukan
suatu urusan, kegiatan, atau aktivitas yang sesuai dengan
rencana atau kebijakan yang telah ditetapkan. °

Pengembangan  Kerjasama adalah  proses  menjajagi,
merencanakan, melaksanakan dan meningkatkan kerjasama
dengan pihak lain.

Rencana Tata Ruang Wilayah yang selanjutnya disingkat RTRW
adalah hasil perencanaan tata ruang yang merupakan
penjabaran strategik dan arahan kebijakan pemanfaatan ruang

wilayah nasional dan pulau/kepualauan ke dalam struktur dan
pola ruang wilayah.

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah selanjutnya
disingkat RPJPD adalah dokumen perencanaan daerah untuk
periode 20 {dua puluh) tahun.

Rencana Pembangunan' Jangka Menengah Daerah yang
selanjutnya disingkat RPJMD adalah dokumen perencanaan
daerah untuk periode 5 (lima) tahun.

Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya disingkat
RKPD dokumen perencanaan daerah untuk periode 1 (satu)

tahun atau disebut dengan rencana pembangunan tahunan
daerah.

Aplikasi RKPD Jabar Online 2101 adalah aplikasi yang bersifat
umum dan khusus, dimana aplikasi-umum adalah aplikasi yang

- dapat digunakan untuk seluruh pemangku kepentingan yang

terdaftar untuk mengusulkan kegiatan. Adapun aplikasi khusus
adalah aplikasi yang' digunakan untuk Pemerintahan Daerah
Provinsi, Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota, dan Pemerintah

Desa untuk mengusulkan kegiatan dan mengolah data pada
setiap tahapan proses perencanaan yang selanjutnya menjadi
bagian dari dokumen perencanaan tahunan Daerah.

Rencana Strategis yang selanjutnya disebut Renstra adalah

~dokumen rencana strategis yang membuat visi, misi, tujuan,

sasaran dan strategi atau cara mencapai tujuan dan sasaran
yang terdiri dari kebijakan, program dan kegiatan.

Rencana Kerja yang selanjutnya disebut Renja adalah dokumen
perencanaan untuk periode satu (1) tahun;. yang memuat
kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan baik yang
dilaksanakan langsung oleh Pemerintah Daerah Provinsi

maupun yang ditempuh dengan mendorong partisipasi
masyarakat.

Rencana Kinerja Tahunan yang selanjutnya disingkat RKT
adalah dokumen rencana kinerja sebagai penjabaran dari
sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam rencana

strategis yang akan dilaksanakan melalui berbagai kegiatan
tahunan.

i
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Rencana Kerja Anggarén yang selanjutnya disingkat RKA adalah
dokumen perencanaan dan ‘penganggaran yang berisi program
dan kegiatan Perangkat Daerah yang -merupakan penjabaran

dari Rencana Kerja Pemerintah Daerah dan Renja Perangkat
Daerah yang bersangkutan dalam satu tahun anggaran serta

~ anggaran yang diperlukan untuk melaksanakannya.
42.

Dokumen Pelaksanaan Anggaran yang selanjutnya disingkat
DPA adalah dokumen memuat alokasi anggaran yang disediakan
kepada pengguna anggaran yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah. B '

Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran yang selanjutnya disingkat
DIPA adalah dokumen 'memuat alokasi anggaran yang

disediakan kepada pengguna anggaran yang bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.

Penetapan Kinerja yang selanjutnya disebut Tapkin adalah suatu
dokumen pernyataan kinerja/ kesepakatan kinerja/ perjanjian
kinerja antara atasan dan bawahan untuk mewujudkan target

kinerja tertentu berdasarkan pada sumber daya yang dimiliki
oleh instansi. '

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
selanjutnya disingkat LAKIP adalah laporan kinerja’ tahunan
yang berisi pertanggungjawaban kinerja suatu instansi dalam

mencapai tujuan atau sasaran strategis instansi,

Laporan Keterangan Pertangungjawaban yang selanjutnya
disingkat LKPJ adalah laporan yang berupa informasi
penyelenggaraan pemerintahan Daerah Provinsi selama 1 (satu)

tahun anggaran atau akhir masa jabatan yang disampaikan oleh
Gubernur kepada DPRD.

Pemerintah yang

Laporan  Penyelenggaraan  Pemerintahan Daerah yang
selanjutnya  disingkat LPPD  adalah laporan  atas
penyelenggaraan pemerintahan Daerah Provinsi selama 1 (satu)
tahun anggaran berdasarkan Rencana Kerja Pembangunan

Daerah (RKPD)' yang disampaikan oleh Gubernur kepada
Pemerintah Pusat.

BAB II

TUGAS POKOK, FUNGS], RINCIAN TUGAS UNIT DAN TATA KERJA

(1)

(2)

Bagian Kesatu
Badan

" Pasal 2

Badan mempunyai tugas pokok menyelenggarakan perumusan

kebijakan teknis bidang perencanaan pembangunan Daerah
Provinsi, menyelenggarakan koordinasi, pembinaan,
pengendalian, fasilitasi dan pelaksanaan urusan pemerintahan
Daerah Provinsi di bidang perencanaan pembangunan daerah
meliputi aspek fisik,, ekonomi, sosial dan budaya, pemerintahan,
pendanaan  pembangunan, pengendalian :

1 dan evaluasi,
menyelenggarakan  koordinasi dan perencanaan Daerah

Kabupaten/Kota, serta mengidentifikasi, mengolah dan
menganalisis data pembangunan. '

Dalam menyeiériggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), Badan mempunyai fungsi:
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4. penyelenggaraan perumusan kebijakan  teknis - bidang
pereéncanaan pembangunan daerah;

b. penyelenggaraan urusan  pemerintahan Daerah Provinsi di
bidang perencanaan pembangunan daerah 5

C. penyelenggaraan koordinasi, pembinaan, dan fasilitasi
pelaksanaan urusan Pemerintah Daerah Provinsi bidang
peréncanaan pembangunan daerah;

d. penyelenggaraan koordinasi dan sinkronisasi perencanasn
pembangunan Daerah Kabupaten dan Daerah Kota;

€. penyelenggaraan pengéndaiian, pPemantauan dan evaluasi
pelaksanaan urusan pemerintah Daerah Provinsi di bidang
perencanaan pembangunan daerah; dan

f. penyelenggaraan identifikasi, pengolahan, dan penganalisaan
data pembangunan,

Bagian Kedua
Kepala Badan
Pasal 3

Kepala Badan mempunyai tugas pokok membantu Gubernur
dalam merumuskan kebijakan teknis bidang  Perencanaan
Pembangunan Daerah, mengkoordinasikan, membina,
mengendalikan, ‘memfasilitasi dan menyelenggarakan urusan
pPemerintahan- Daerah Provinsi  dj bidang  perencanaan
pcmbangunan.daerah, meliputi aspek fisik, ekonomi, sosial dan
budaya, pemerintahan, pendanaan pembangunan, peéngendalian
dan evaluasi, mengkoordinasikan dan mensinkronisasikan

Dalam menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksug
pada ayat (1), Kepala Badan mempunyai fungsi: :

a. penyelenggaraan perumusan  kebijakar  teknis

bidang
perencanaan pembangunan daerah;

b. penyelenggaraan urusan pPemerintahan Daergh Provinsi bidang
perencanaan pembangunan daerah; ]

C. penyelenggaraan koordinasi, sinkronisasi, sinergi,
pembinaan, pengendalian, dan fasilitasi

pelaksanaan urusan pemerintahan Daerah Provinsi dj bidang
Perencanaan Pembangunan Daerah :

mediasi,

d. penyelenggaraan koordinasi dan supervisi perencanaan
pembangunan daerah (provinsi) dan sinkronisasi

s€rta

mensinergikan perencanezan pembangunan lintas
pemerintahan; ,

€. penyelenggaraan koordinasi dan Supervisi  perencanaan

pembangunan Daerah ‘Provinsi dan sinkronisasi perencanaan

pembangunan lintas peémerintahan;

f. penyelenggaraan koordinasi, sinkronisasi, sinergi, dan mediasi

berencanaan pembangunan Daerah Kabupaten/Kota se-Jawa
Barat;
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penyelenggaraan monitoring, pengendalian dan evaluasi
pelaksanaan urusan pemerintahan Daerah Provinsi di bidang
peréncanaan pembangunan daerah; = '

. penyelenggaraan koordiriasi dan pembinaan UPTB: dan

penyelenggaraan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya.

Rincian Tugas Kepala Badan, meliputi:

a.

menyelenggarakan perumusan dan penetapan program kerja
Badan;

menyelenggarakan perumusan kebijakan teknis di bidang
perencanaan pembangunan daerah:

menyelengarakan urusan pemerintahan Daerah Provinsi di
bidang perencanaan pembangunan daerah, meliputi aspek
fisik, ekonomi, sosial dan budaya, pemerintahan, pendanaan
pembangunan, pengendalian, dan evaluasi;

menyelenggarakan  perumusan koordinasi penyusunan
réncana pembangunan jangka panjang, jangka menengah,
tahunan Daerah Provinsi, dan Rencana Tata Ruang Wilayah
Daerah Provinsi serta pengendalian dan evaluasi pelaksanaan
rencana pembangunan Daerah Provinsi;

menyelenggarakan perencanaan pembangunan, bekerja sama
dengan Perangkat Daerah/Biro yang menangani bidang
keuangan, kepegawaian, barang  daerah, penelitian,
pengendalian, pengawasan, dan kewilayahan;

mcnyelenggarakan_‘;'akoordinasi, pembinaan, dan fasilitasi

pelaksanaan urusan pemerintahan Daerah Provinsi di bidang
peréncanaan pembangunan daerah; :

menyelenggarakan pengendalian,. pemé.ntauan dan ev

pelaksanaan urusan pemerintahan Daerah Provinsi di
perencanaan pembangunan daerah;

aluasi
bidang

menyelenggarakan fasilitasi, pembinaan, koordinasi dan
sinkronisasi perencanaan,  yang  berkaitan dengan
penyelenggaraan - kesekretariatan, program fisik, ekonomi,
sosial budaya, pemerintahan, serta pendanaan pembangunan;

menyelenggarakan koordinasi, sinkronisasi
dengan instansi Pemerintah Pusat,

Kabupaten/Kota, swasta dan lembaga t
dan luar negeri di bidang Perencanaan P

dan Kkerjasama
Pemerintah Daerah
erkait lainnya dalam
embangunan Daerah:

menyelenggarakan koordinasi penyusunan LKPJ Tahunan dan
LKPJ Akhir Masa Jabatan Gubernur;

menyelenggarakan perumusan bahan Renstra, Renja, RKT,
RKA, DPA, DIPA dan Tapkin, serta LAKIP, LKPJ, dan LPPD

lingkup Badan;

menyelengarakan verifikasi, menyampaikan rekomendasi dan
pemantauan terhadap permohonan dan realisasi bantuan

keuangan dan hibah/bantuan sosial di bidang perencanaan
pembangunan daerah;
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m. menYelenggarakan Penyampaian  saran pertimbangan
mengenai bidang Perencanaan Pembangunan Daerah sebagai
bahan penetapan kebijakan Pemerintah Daerah Provinsi:

n. menyelenggarakan kepemimpinan, pembinaan dan
pengendalian pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Badan dan
UPTB;

0. menyelenggarakan pengendalian, evaluasi, dan pelaporan
kegiatan Badan: dan

garakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya,

Bagian Ketiga
Sekretariat
Pasal 4

Sekretariat meapunyai tugas pokok menyelenggarakan kegiatan
pelayanan publik dan administrasj aspek _kesekretariatan,
membantu Kepala Badan mengkoordinasikan Penyusunan dan
pengkajian bahan kebijakan teknis, koordinasi, pembinaan, dan

, menyelenggarakan

koordinasi, fasilitasi, sinkronisasi, harmonisasi, dan supervisi

kegiatan internal Badan, menyelenggarakan musyawarah
pembangunan Daerah Provinsj jangka panjang, Jangka menengah
dan tahunan Daerah Provinsi, menyelenggarakan pengkajian
bahan perencanaan dan pengendalian program, serta pelayanan

administrasi keuangan, administrasi kepegawaian  dan
administrasi umum Badan.

Dalam menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), Sekretariat mempunyai fungsi:

a. penyelengaraan koordinasi penyusunan dan pengkajian bahan
kebijakan teknis, koordinasi, pembinaan dan pengendalian

pelaksanaan urusan pemerintahan Daerah Provinsi dj bidang
perencanaan pembangunan daerah;

b. penyelenggaraan kegiatan pelayanan publik dan administrasi
aspek kesekretariatan;

¢. penyelenggaraan koordinasi dan sinkronisasi kegiatan internal,

- pengkajian bahan peréncanaan dan pengendalian program,

serta  pelayanan  administrasi keuangan, administras;
kepegawaian dan administrasi umum Badan;

d. penyelenggaraan Pemantauan, evaluasi ~dan
- pelaksanaan kegiatan kesekretariatan Badan:

€. penyelenggaraan penyusunan RPJPD, RPUMD dan RKPD; dan

f. penyelenggaraan “musyawarah pembangunan daerah dalam
rangka fasilitasi Peuyusunan perencanaan pembangunan

daerah jangka panjang, jangka menengah dan tahunan Daerah-
Provinsi.

pelaporan

Rincian Tugas Sekretariat, meliputi;

a. menyelenggarakan pengkajian serta koordinasi perencanaan
dan program Badan ;

b. menyelénggarakan pelayanan publik dan adrninis;rasi aspek
kesekretariatan;
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t. membantu Kepala Badan menyelenggarakan koordinasi
- penyusunan dan pengkajian bahan kebijakan teknis,
pembinaan, dan pengendalian pelaksanaan urusan
perherintahan Daerah Provinsi di bidang Perencanaan
Pembangunan Daerah;

d. menyelenggarakan pengkajian perencanaan dan program
Sekretariat Badan;

e. menyelenggarakan koordinasi internal, pengkajian bahan
perencanaan dan pengendalian program Badan;

f.

menyelenggarakan pelayanan administrasi keuangan meliputi
penganggaran, penatausahaan, serta pengelolaan sistem
akuntansi dan pelaporan keuangan Badan;

g menyelenggarakan pelayanan administrasi kepegawaian
meliputi pengusulan formasi, mutasi, pengembangan karir dan

kompetensi, pembinaan disiplin dan kesejahteraan pegawai
Badan;

menyelenggarakan pelayanan administrasi umum meliputi
ketatausahaan, kerumahtanggaan, pengelolaan barang/aset,

Kehumasan, pengelolaan sistem informasi, keprotokolan, serta
pengelolaan perpustakaan dan kearsipan Badan;

1. menyelenggarakan pengkajian bahan penataan kelembagaan,
ketatalaksanaan dan pengembangan pelayanan publik Badan
dan UPTB;

J. menyelenggarakan koordinasi penyusunan bahan réncangan
dan pendokumentasian peraturan perundang-undangan
lingkup Badan; -

k. membantu Kepala Badan dalam penyusunan RPJPD, RPJMD
dan RKPD, Indikator Kinerja Utama (IKU);’

menyelenggarakar musyawarah pembangunan daerah dalam
rangka fasilitasi penyusunan perencanaan pembangunan

daerah jangka panjang, jangka menengah dan tahunan Daerah
Provinsi;

m. menyelenggarakan koordirasi dan sinkronisasi perumusan

bahan Renstra, Renja, RKT, RKA, DPA, DIPA, Tapkin, LAKIP,
LKPJ, dan LPPD lingkup Badan;

n. membantu Kepala Badan melaksanakan koordinasi dan
fasilitas’ tindak lanjut Laporan Hasil Pemeriksaan;

o. menyelengarakan koordinasi pengkajian bahan verifikasi,
bahan rekomendasi dan pemantauan terhadap permohonan
dan realisasi bantuan keuangan dan hibah/bantuan sosial di
bidang perencanaan pembangunan daerah;

p. menyelenggarakan telaahan staf sebagal bahan pertimbangan
pengambilan kebijakan; ‘

q. membantu Kepala Badan menyelenggarakan pembinaan dan
pengendalian pelaksznaan tugas pokok dan fungsi UPTB;

v r. menyelenggarakan pengendalian, evaluasi, dan pelaporan
~ kegiatan Sckretariat Badan; dan

s. menyelenggarakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya. - s B

(4) Sekretariat, membawahkan:
a. Subbagian Perencanaan;
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b. Subbagian Keuangan; da.a
¢. Subbagian Umum.

Pasal 5

Subbagian Perencanaan mempunyai tugas pokok melaksanakan
pengendalian kegiatan Subbagian Perencanaan dan membantu
Sekretaris Badan melaksanakan koordinasi penyusunan bahan
kebijakan teknis, bahan perencanaan dan bahan pengendalian

program serta pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
kegiatan Badan.

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), Subbagian Perencanaan mempunyai fungsi: -

a. pelaksanaan penyusunaan bahan kebijakan teknis dan

pelaksanaan koordinasi, penyusunan bahan perencanaan
serta pengendalian program Badan;

pelaksanaan pengendalian kegiatan Subbagian Perencanaan:

c. pelaksanaan koordinasi pemantauan

, evaluasi, dan pelaporan
kegiatan Badan; dan > ‘ Iy

d. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan S

ubbagian
Perencanaan.

Rincian Tugas Subbagian Perencanaan, meliputi:

a. melaksanakan penyusunan program kerja Sekretariat Badan

dan Subbagian Perencanaan;

b. membantu Sekretaris.  Badan = dalam ' melaksanakan
penyusunan bahan kebijakan teknis perencanaan Badan;

melaksanakan pengendalian kegiatan Subbagian Perencanaan;

d. membantu Sekretaris Badan melaksanakan koordinasi

penyusunan perencanaan dan pengendalian program Badan
serta UPTB;

membantu Sekretaris Badan melaksanakan koordinasi dan
sinkronisasi penyusunan bahan Renstra, Renja, RKT, RKA,

DPA, DIPA, Tapkin, LAKIP, bahan LKPJ, dan bahan LPPD
lingkup Badan;

membantu Sekretaris Badan melaksanakan koordinasi

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kegiatan Badan serta
UPTB; '

g. membantu Sekréta:is Badan melaksanakan koordinasi
pengkajian bahan verifikasi, bahan rekomendasi dan
pemantauan terhadap permohonan dan realisasi bantuan

keuangan dan hibah/bantuan sosial di bidang perencanaan
pembangunan daerah;

melaksanakan penyusunan bahan telaahan staf sebagai bahan
pertimbangan pengambilan kebijakan Sekretaris Badan;

melaksanakan evaluasi dan pelaporan kegiatan Subbagian
Perencanaan; dan

J. melaksanakan tugas lain sesuai tugas pokok dan fungsinya.
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Pasal 6

(1) Su‘tf:bagian Keuangan mempunyai tugas pokok melaksanakan
pengendalian kegiatan Subbagian Keuangan, serta membantu
Sekretaris Badan melaksanakan koordinasi dan pelayanan

(3)

administrasi pengangg

aran, penatausahaan, pengelolaan sistem

akuntansi dan pelaporan keuangan Badan.

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), Subbagian Keuangan mempunyai fungsi:

a.

c. pelaksanaan evaluasi

pelaksanaan  koordinasi dan pelayanan administrasi
peénganggasan, penatausahaan, serta pengelolaan sistem
akuntansi dan pelaporan keuangan Badan;’

pelaksanaan pengendalian kegiatan Subbagian Keuangan; dan

dan pelaporan kegiatan Subbagian
Keuangan.

Rincian Tugas Subbagian Keuangan, meliputi:

a.

b.

melaksanakan penyusunan program kerja

Subbagian
Keuangan;

membantu Sekretaris Badan melaksanakan koordinasi dan

pelayanan administrasi - pénganggaran keuangan Badan,
meliputi antara lain perencanaan anggaran;

. membantu Sekretaris Badan melaksanakan koordinasi dan

pelayanan administrasi penatausahaan keuangan Badan,
meliputi antara lain pelayanan perbendaharaan;

membantu Sekretaris Badan melaksanakan koordinasi dan
pelayanan administrasi pengelolaan sisterm. akuntansi dan
pelaporan  keuangan Badan, meliputi  verifikasi dan
pertanggungjawaban keuangan; ' S A

melaksanakan pengendalian kegiatan Subbagian Keuangan;

melaksanakan penyusunan bahan pembinaan administrasi
keuangan;

membantu Sekretaris Badan melaksanakan koordinasi dan
fasilitasi penyelenggaraan administrasi keuangan UPTB;

membantu Sekretaris Badan melaksanakan. koordinasi dan
fasilitasi Tindak Lanjut Laporan Hasil Pemeriksaan;

melaksanakan penyusunan bahan telaahan staf sebagai bahan
pertimbangan pengambilan kebijakan Sekretaris Badan;

melaksanakan evaluasi dan

pelaporan kegiatan Subbagian
Keuangan; dan '

melaksanakan tugas lain sesuai tugas pokok dan fungsinya.

Pasal 7

Subbagian Umum mempunyai tugas pokok melaksanakan
pengendalian kegiatan Subbagian Umum, serta membantu
Sekretaris Badan melaksanakan koordinasi dan pelayanan
administrasi kepegawaian dan administrasi umum Badan.

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada.
ayat (1), Subbagian Umtim mempunyai fungsi:

a.

pelaksanaan  koordinasi dan pelayanan  gdministrasi
kepegawaian dan administrasi umum Badan dan UPTB;
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b. pelaksanaan pengendalian kegiatan Subbagian Umum;

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan Subbagiém
Umum.

Rincian Tugas Subbagian Umum, meliputi:
a. melaksanakan penyusunan program kerja Subbagian Umum;

b. membantu Sekretaris Badan melaksanakan koordinasi dan
pelayanan administrasi kepegawaian meliputi pengusulan
formasi, mutasi, pengembangan karir dan kompetensi,
pembinaan disiplin dan kesejahteraan pegawal Badan;

membantu Sekretaris Badan melaksanakan koordinasi dan
pelayanan administrasi umum meliputi ketatausahaan,
kerumahtanggaan, pengelolaan barang/aset, kehumasan,

pengelolaan sistem informasi, keprotokolan, serta pengelolaan
perpustakaan dan kearsipan Badan;

d. membantu Sekretaris Badan melaksanakan koordinasi
penyusunan bahan dan penataan kelembagaan, penataan

ketatalaksaanaan dan pengembangan pelayanan publik
Badan;

. membantu Sekretaris . Badan melaksanakan koordinasi
penyusunan bahan rancangan dan pendokumentasian
peraturan perundang-undangan lingkup Badan;

f. membantu Sekretaris Badan melaksanakan koordinasi dan

fasilitasi penyelenggaraan' administrasi kepegawaian dan
administrasi umum UPTRH:

8. melaksanakan penyusunan bahan telaahan staf sebagai bahan
pertimbangan pengambilan kebijakan Sekretaris Badan;

h. melaksanakan

evaluasi dan pelaporan kegiatan Subbagian
Umum; dan

melaksanakan tugas lain sesuai tugas pokok dan fungsinya.

Bagian Keempat
Bidang Pengendalian dan Evaluasi
Pasal 8

Bidang Pengendalian dan Evaluasi mempunyai tugas pokok
menyelenggarakan pelayanan publik dan administrasi bidang
pengenddlian dan evaluasi perencanaan pembangunan daerah,
pengkajian bahan kebijakan teknis, koordinasi, pembinaan, dan
lan dan evaluasi perencanaan
pembangunan daerah, serta membantu Kepala Badan
menyelenggarakan dan memfasilitasi bidang pengendalian dan
evaluasi perencanaan pembangunan daerah, meliputi aspek
pengendalian  dan  evaluasi fisik, ekonomi, pendanaan
pembangunan serta sosial, budaya, dan pemerintahan.

Dalam menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud

pada ayat (1), Bidang:Pengendalian dan Evaluasi mempunyai
fungsi: | ]

a. penyelenggaraan pengkajian bahan kebijakan  teknis,
koordinasi, pembinaan, dan pengendalian bidang
pengendalian  dan  evaluasi  hasil-hasil j;';elaksanaan
pembangunanuntuk perbaikan proses perencanaan
pembangunan daerah:; ':

[
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penyelenggaraan pelayanan publik dan administrasi bidang

pengendalian dan evaluasi perencanaan pembangunan
daerah;

penyelenggaraan koordinasi dan supervisi perencanaan
pembangunan Daerah Provinsi dan sinkronisasi perencanaan
pembangunan lintas pemerintahan;

penyelenggaraan dan fasilitasi bidang pengendalian dan
evaluasi perencanaan pembangunan daerah: dan

penyelenggaraan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan
Bidang Pengendalian dan Evaluasi. :

Rincian Tugas Bidang Pengendalian dan Evaluasi, meliputi:

a.

menyelenggarakan penyusunan rencana program kerja dan

rencana pelaksanaan program kerja Bidang Pengendalian dan
Evaluasi; s :

. menyelenggarakan pengkajian bahan kebijakan teknis,

koordinasi, pembinaan, dan pengendalian di

bidang
pengendali

an dan evaluasi perencanaan pembangunan daerah;
menyelenggarakan pelayanan publik dan administrasi
penigendalian dan evaluasi perencanaan pembangunan

membantu Kepala Badan menyelenggarakan dan memfasilitasi
bidang pengendalian dan evaluasi perencanaan pembangunan
daerah yang meliputi aspek pengendalian dan evaluasi fisik,

ekonomi, pendanaan pembangunan serta sosial, budaya, dan
pemerintahan;

bidang
daerah;

menyelenggarakan evaluasi perencanaan
Daerah Provinsi meliputi evaluasi perencanaan
jangka panjang, menengah, dan tahunan; * -

menyelenggarakan penilaian terhadap pelaksanaan proses
perumusan dokumen rencana pembangunan Daerah Provinsi,

dan pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan Daerah
Provinsi;

pembangunan
pembangunan

menyelenggarakan penghimpunan dan analisis hasil evaluasi
Kepala Perangkat Daerah dalam rangka pencapaian rencans
pembangunan Daerah  Provinsi sebagai- bahan bagi

Penyusunan rencana pembangunan Daerah Provinsi untuk
periode berikutnya;

- membantu Kepala Badan menyelenggarakan koordinasi

penyusunan LKPJ Tahunan dan LKPJ Akhir Masa Jabatan
Gubernur; .

membantu Kepala Badan menyelenggarakan monitoring dan

evaluasi bidang pengendalian dan evaluasi perencanaan
pembangunan daerah;

membantu Kepala '-._Ba_dan menyelenggarakan verifikasi dan
mengkaji bahan rekomendasi terhadap permohonan bantuan

keuangan dan bantuan hibah/bantuar; sosial di bidang
perencanaan pembaiigunan daerah;

menyelenggarakan telaahan staf sebagai bahanipertimbangan
pengambilan kebijakan Kepala Badan;

menyelenggarakan evaluasi dan pelaporan kegig,tan Bidang
Pengendalian dan Evaluasi; :
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m. membantu Kepala Badan melalui bantuan penugasan staf

(1)

(2)

(3)

e

Bidang dalam melaksanakan tugas-tugas koordinatif yang
bersifat lintas pemerintahan dan multipihak; dan

n. menyelenggarakan tugas .ain sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya.

Bidang Pengendalian dan Evaluasi membawahkan:

- a. Subbidang Pengendalian dan Evaluasi Fisik, Ekonomi dan

Pendanaan Pembangunan; dan

b. Subbidang Pengendalian dan Evaluasi Sosial,

Budaya dan
Pemerintahan, '
Pasal 9 .
Subbidang Pengendalian dan Evaluasi- Fisik, Ekonomi dan
Pendanaan  Pembangunan mempunyai tugas  pokok

melaksanakan pengendalian kegiatan Subbidan
dan Evaluasi Fisik, Ekonomi dan Pendanaan

menyusun bahan kebijakan teknis, koordinasi, p
pengendalian aspek pengendalian dan evaluasi perencanaan
pembangunan fisik, ekonomi dan pendanaan pembangunan serta
membantu. Kepala Bidang Pengendalian dan Evaluas;
melaksanakan dan memfasilitasi aspek pengendalian dan evaluasi

perencanaan pembangunan fisik, ekonomi dan pendanaan
pembangunan.

g Pengendalian
Pembangunan,
embinaan, dan

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), Subbidang Pengendalian dan Evaluasi Fisik, Ekonomi
dan Pendanaan Pembangunan mempunyai fungsi:

a. pelaksanaan penyusunan bahan kebijakan teknis, koordinasi,
pembinaan, dan pengendalian aspek pengendalian dan

evaluasi perencanaan pembangunan fisik, ekonomi dan
pendanaan pembangunan;

b. pelaksanaan pengendalian kegiatan Subbidang Pengendalian
dan Evaluasi Fisik, Ekonomi dan Pendanaan Pembangunan;

}S\elaksanaan dan fasilitasi aspek pengendalian dan evaluasi

perencanaan pembangunan fisik, ekonomi dan pendanaan
pembangunan; dan

d. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan Subbidang

Pengendalian dan Evaluasi Fisik, Ekonomi dan Pendanaan
Pembangunan. ' =

Rincian Tugas Subbidang Pengendalian dan Evaluasi Fisik,
Ekonomi dan Pendanaan Pembangunan, meliputi:

a. melaksanakan penyusunan program kerja Subbidang

Pengendalian dan Evaluasi Fisik, Ekonomi dan Pendanaan
Pembangunan;

b. melaksanakan penyusunan bahan. kebijakan  teknis,
koordinasi, pembinaan dan pengendalian aspek pengendalian

dan evaluasi perencanaan pembangunan fisik, ekonomi dan
pendanaan pembangunan;

c. melaksanaan pengendalian kegiatan Subbidang Pengendalian
dan Evaluasi Fisik, Ekonomi dan Pendanaan Pembangunan;
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d. membantu \chala Bidang Pengendalian dan Evaluasi
melaksanakan dan memfasilitasi aspek pengendalian dan

evaluasi perencanaan pembangunan fisik, ekonomi dan
pendanaan pembangunan;

€. membantu Kepala Bidang Pengendalian dan- Evaluasi
melaksanakan monitoring dan evaluasi aspek pengendalian

dan evaluasi perencanaan pembangunan fisik, ekonomi dan
pendanaan pembangunan; -

membantu Kepala Bidang Pengendalian dan Evaluasi
melaksanakan verifikasi dan menyusun bahan rekomendasi
terhadap permohonan bantuan keuangan dan bantuan
hibah/bantuan sosial di bidang pengendalian dan evaluasi

perencanaan pembangunan daerah;
g melaksanakan penyusunan bahan telaahan s

taf sebagai bahan
pertimbangan_ pengambilail kebijakan; '

h. menyelenggarakan evaluasi dan pelaporan kegiatan Subbidang
Pengendalian dan Evaluasi Fisik, Ekonomi dan Pendanaan
Pembangunan: dan

1. melaksanakan tugas |

ain sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya,

. Pasal 10

Subbidang Pengendalian dan Evaluasi Sosial, Budaya dan
Pemerintahan mempunyai’ tugas pokok melaksanakan
pengendalian kegiatan Subbidang Pengendalian dan Evaluasi
Sosial, Budaya dan Pemerintahan, menyusun bahan kebijakan
teknis, koordinasi, pembinaan, dan pengendalian  aspek
pengendalian dan evaluasi perencanaan pembangunan sosial,
budaya dan pemerintahan, serta membantu Kepala Bidang

asi melaksanakan dan memfasilitasi

aspek pengendalian dan evaluasi perencanaan pembangunan
sosizal, budaya dan pemerintahan.

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), Subbidang Pengendalian dan Evaluasi Sosial, Budaya dan
Pemerintahan mempunyai fungsi: :

a. pelaksanaan penyusunan bahan kebijakan teknis, koordinasi,
pembinaan, dan pengendalian aspek pengendalian dan

evaluasi perencanaan pembangunan  sosial, budaya dan
pemerintahan;
s

b. pelaksanaan pengendalian kegiatan Subbidang Pengendalian
dan Evaluasi Sosial, Budaya dan Pemerintahan;

pelaksanaan dan fasilitasi aspek pengendalian dan evaluasi

perencanaan pembangunan sosial, budaya dan pemerintahan;
dan

d. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan Kkegiatan Subbidang
Pengendalian dan Evaluasi Sosial, Budaya dan Pemerintahan.

Rincian tugas Subbidang Pengendalian dan Evaluasi Sosial,
Budaya dan Pemerintahan, meliputi:

a. melaksanakan penyusunan program kerja Subbidang
Pengendalian dan Evaluasi Sosial, Budaya dan Pemerintahan;



b;'

g

. jmelaksanakan ‘penyusunan  bahan kebijakan  teknis, .
‘koordinasi, pembinaan dan pengendalian aspek pengendalian

dan evaluasi perencanaan pembangunan sosial, budaya dan
pemerintahan;

¢. melaksanakan penéé‘ndalian kegiatan Subbidang Pengendalian
dan Evaluasi Sosial, Budaya dan Pemerintahan;

d. membantu Kepala Bidang Pehgendalian_ .dan Evaluasi

melaksanakan dan memfasilitasi ‘aspek pengendalian dan

evaluasi perencanaan pembangunan sosial, budaya dan
pemerintahan;

¢. membantu Kepala Bidang Pengendalian dan Evaluasi
melaksanakan monitoring dan evaluasi aspek pengendalian
dan evaluasi perencanaan pembangunan sosial, budaya dan
pemerintahan;

i

membantu Kepala Bidang lPengendalian dan Evaluasi
melaksanakan verifikasi dan menyusun bahan rekomendasi
terhadap permohonan bantuan keuangan dan ..bantuan

hibah/bantuan sosial di bidang pengendalian dan evaluasi
perencanaan pembangunan daerah;

g melaksanakan penyusunan bahan telaghan staf sebagai bahan
pertimbangan pengambilan kebijakan;

. menyellenggarakan evaluasi dan pelaporan kegiatan Subbidang

Pengendalian dan Evaluasi Sosial, Budaya dan Pemerintahan:
dan

‘i}lelaksanakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya.

. Bagiar Kelima
- Bidang Fisik
Pasal 11

Bidang Fisik mempunyai tugas pokok menyelenggarakan
pelayanan publik dan administrasi bidang perencanaan
pembanguran fisik, pengkajian bahan kebijakan teknis,
koordinasi, pembinaan, dan pengendalian di bidang perencanaan
pembangunan fisik, serta membantu Kepala Badan
menyelenggarakan dan mémfasilitasi bidang perencanaan
pembangunan fisik, m=liputi aspek perencanaan tata ruang dan
lingkungan hidup, serta infrastruktur wilayah.

Dalam menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), Bidang Fisik mempunyai fungsi:

a. penyelenggaraan pengkajian bahan kebijakan teknis,
koordinasi, pembinaan, dan pengendalian bidang perencanaan
pembangunan fisik; ' ‘

b. penyelenggaraan pelayanan publik dan administrasi bidang
perencanaan pembangunan fisik; -

¢ f:,enyelenggaraan dan fasilitasi bidang perencanaan
pembangunan fisik; dan

d. penyelenggaraan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan
Bidang Fisik.

(3) Rincian Tugas Bidang Fisik, meliputi:



(1)

(2)

. menyelenggarakan penilaian

. membantu. Képala_Badan _ményelenggarakan monitoring da

. membantu Kepala Badan melalui bantuan penugaf

Bidang Fisik membawahkan: » /

a. Subbidang Tata Ruang dan Lingkungan Hidup' ‘
b. Subbidang Infrastruktur Wiiayah. r |

Subbidang Tata Ruang dan Lingkungan Hid/
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. menyelenggarakan ;penyusunan rencana program keria dan

rencana pelaksanaan program kerja Bidang Fisik;

. menyelenggarakan pcngkajiaxl bahan kebijakan teknis,

koordinasi, pembinaan, dan

pengendalian di bidang
perencanaan pembangunan fisik;

. menyelenggarakan pelayanan publik dan administrasi bidang

perencanaan pembangunan fisik;

. membantu Kepala Badan menyelenggarakan dan memfasilitasi

bidang perencanaan pembangunan fisik yang meliputi aspek

perencanaan tata ruang dan lingkungan ~hidup serta
infrastruktur wilayah; :

usulan rencana
program/kegiatan aspek tata ruang, lingkungan hidup, dan
infrastruktur wilayah;

menyelenggarakan koordinasi, sinkronisasi, fasilitasi, dan
mediasi ' perencanaan pembangunan - antarsektor,
antarwilayah, antara Nasional, Daerah Provinsi dan Daerah
Kabupaten/Kota untuk lingkup tata ruan

g dan lingkungan
hidup, serta infrastruktur wilayah; ‘

. menyelenggarakan pembinaan perencanaan pembangunan

daerah pada aspek tata ruang, lingkungan hidup, serta
infrastruktur wilayah;

evaluasi pelaksanaan urusan pemerintahan Daerah Provin{"‘!
bidang perencanaan pembangunan fisik; {1

i

menyelenggarakan telazhan staf sebagai bahan pertimbanf"i ' ! '.
pengambilan kebijakan;

menyelenggarakan evaluasi dan pelaporan kegiatan Fi :‘21‘
Fisik; |

1

-

| Lo |
Bidang dalam melaksanakan tugas-tugas koordiry It

bersifat lintas pemerintahan dan multipihak; dan

menyelenggarakan tugas lain sesuai d
fungsinya.

i e

/
engan tugay

./“

Pasal 12 ,ﬂ

il
\‘:
|
I

ta

pokok melaksanakan pengendalian kegiats

Ruang dan Lingkungan Hidup, menyusun
teknis, koordinasi, pembinaan, dan pengf
perencanaan pembangunan tata ruang
serta membantu KepalaiBidang Fisik mrf | !
memfasilitasi aspek perencanaan pem"f Wi
lingkungan hidup. ik
Dalam melaksanakan tugas pokok ¢ / AL
ayat (1), Subbidang Tata Ruang da- | | 1
mempunyai fungsi: 4




19
pelaksanaan penyusunan bahan kebijakan teknis, Koordinasi,

pembinaan, dan pengendalian ~aspek . perencanaan
pembangunan tata ruang dan lingkungan hidup;

pelaksanaan pengendalian kegiatan Subbidang Tata Ruang
dan Lingkungan Hidup;

pelaksanaan dan fasilitasi aspek perencanaan pembangunan
tata ruang dan lingkungan nidup; dan

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan Subbidang Tata
Ruang dan Lingkungan Hidup.

Rincian tugas Subb1dang Tata Ruang dan L1ng1a:1.mgaa'1 Hidup,

a.

b.

meliputi:

melaksanakan penyusunan program kerja Subbidang Tata
Ruang dan Lingkungan Hidup;

melaksanakan penyusunan bahan kebijakan teknis,

koordinasi, pembiniaan, dan pengendalian aspek perencanaan
pembangunan tata ruang dan lingkungan hidup;

Inelaksanakan pengendalian kegiatan Subbldang Tata Ruang

dan ngkungan Hidup;

membantu Kepala. Bidang Fisik melaksanakan dan

memfasilitasi aspek perencanaan pembangunan tata ruang
dan lingkungan hidup;

melaksanakan penyusunan bahan rencana tata ruang dan
lingkungan hldup, sumberdaya lahan, air, udara, mineral,
hutan, energi, keanekaragaman hayati, pesisir laut dan pulau

kecil, aspek mitigasi bencana, dan sarana prasarana dasar
permukiman;

melaksanakan penilaian usulan rencana program/kegiatan

aspek perencanaan pembangunan tata ruang dan lingkungan
hidup;

melaksanakan koordinasi, sinkronisasi, fasilitasi, dan mediasi
perencanaan pembangunan antarsektor, antarwilayah, antara
Nasional, Daerah Provinsi dan Daerah Kabupaten/Kota untuk
lingkup tata ruang dan lingkungan hidup;

melaksanakan pembinaan perencanaan pembangunan Daerah
Provinsi pada aspek perencanaan pembangunan tata ruang
dan lingkungan hidup; -

membantu Kepala Bidang Fisik melaksanakan momtorlng dan

evaluasi aspek perencanaan pembangunan tata ruang dan
hngkungan hidup;

melaksanakan penyusunan bahan telaahan staf sebaga1 bahan
pertimbangan pengambilan kebijakan;

melaksanakan evaluasi dan pelaporan kegia‘can Subbidang
Tata Ruang dan Lingktungan Hidup; dan

melaksanakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya.



(1)
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Pasal 13

Subbidang Infrastruktur Wilayah mempunyai tugas pokok
melaksanakan pengendalian kegiatan Subbidang Infrastruktur
Wilayah, menyusun bahan kebijakan teknis, koordinasi,
pembinaan, dan pengendalian aspek perencanaan pembangunan
infrastruktur wilayah, serta membantu Kepala Bidang Fisik

melaksanakan dan memfasilitasi aspek perencanaan
pembangunan infrastruktur wilayah. ;

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), Subbidang Infrastruktur Wilayah mempunyai fungsi:

a. pelaksanaan penyusunan bahan kebijakan teknis, koordinasi,
pembinaan, dan  pengendalian aspek

] perencanaan
pembangunan infrastruktur wilayah; '

b. pelaksanaan pengehdalian kegiatan Subbidang Infrastruktur
Wilayah;
C. pelaksanaan dan fasilitasi as

' pek perencanaan pembangunan
infrastruktur wilayah; dan, - '

d. pelaksanaan evaluasi

dan pelaporan kegiatan Subbidang
[nfrastruktur Wilayah. F

Rincian tugas Subbidang Infrastruktur Wilayvah, meliputi:

a. melaksanakan penyusunan program ' kerja Subbfdang
Infrastruktur Wilayah;

b. melaksanakan penyusunan  bahan  kebijakan  teknis,

koordinasi, pembinaan, dan pengendalian aspek perencanaan
pembangunan infrastruktur wilayah;

¢. melaksanakan pengendalian kegiatan Subbidang Infrastruktur
Wilayah;

d. membantu Kepala Bidang Fisik melaksanakan dan
memfasilitasi aspek perencanaan pembangunan’ infrastruktur
wilayah; Ny

. melaksanakan pen

infrastruktur tran
telekomunikasi,

yusunan bahan perencanaan pembangunan
sportasi, sumberdaya air dan irigasi, serta

f. ﬁielaksanakam penilaian usulan rencana program/kegiatan

lingkup infrastruktur transportasi, sumberdaya air dan irigasi,
serta telekomunikasi;

g. melaksanakan koordinasi, sinkronisasi, fasilitasi, dan mediasi
pereéncanaan pembarigunan antarsektor, antarwilayah, antara

Nasional, Daerah Provinsi dan Daerah Kabupaten/Kota untuk
lingkup infrastruktur wilayah;

h. melaksanakan pembinaan perencanaan pembangunan daerah
pada aspek infrastruktur wilayah;

1. membantu Kepala Bidang Fisik melaksanakan monitoring dan
evaluasi aspek perencanaan pembangunan infrastruktur
wilayah;

J. melaksanakan penyusunan bahan telaahan staf sebagai bahan
pertimbangan pengambilan kebijakan;

k. melaksanakan evaluasi dan pelaporan kegiatan Subbidang
Infrastruktur Wilayah; dan



(2)

(3)

Bidang Ekonomi mempun
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m. melaksanakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan’
. fungsinya. e

Bagian Keenam
Bidang Ekonomi
Pasal 14

yal tugas pokok menyelenggarakan
pelayanan publik dan administrasi bidang perencanaan

pembangunan ekonomi, pengkajian bahan kebijakan teknis,
ioordinasi, pembinaan, dan pengendalian di bidang perencanaan
pembangunan ekonomi, ‘serta membantu ‘Kepala Badan
menyelenggarakan dan memfasilitasi bidang perencanaan

pembangunan ekonomi, meliputi aspek pertanian, dunia usaha,
industri, perdagangan dan pariwisata.

Dalam menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), Bidang Ekonomi mempunyai fungsi:

a. penyelenggaraan pengkajian bahan kebijakan
koordinasi, pembinaan, dan pengendalian
_ pembangunan ekonomi;

teknis,
bidang perencanaan

. penyelenggaraan pelayanan publik dan sdministrasi bidang
perencanaan pembangunan ekonomi;
; penyclenggaraan‘ dan fasilitasi

bidang  perencanaan
pembangunan ekonomi; dan .

d. penyeiénggaraan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan
Bidang Ekonomi.

Rincian Tugas Bidang Ekonomi, meliputi:

a. menyelenggarakan penyusunan rencana program kerja dan
rencana pelaksanaan progrim kerja Bidang Ekonomi;

b. menyelenggarakan pengkdjian bahan kebijakan teknis,
koordinasi, pembinaan, dan pengendalian. di bidang
perencanaan pembangunan ekonomi;

(@]

menyelenggarakan pelayanan publik dan administrasi bidang
perencanaan pembangunan ekonomi; -

membantu Kepala Badan menyelenggarakan dan memfasilitasi
bidang perencanaan pembangunan ekonomi .yang meliputi
aspek pertanian, industri, perdagangan, dan pariwisata;

€. menyelenggarakan penilaian usulan . rencana
program/kegiatan aspek pertanian, industri, perdagangan, dan
pariwisata; e

f. menyelenggarakan koordinasi, sinkronisasi, fasilitasi, dan
mediasi perencanaan pembangunan . antarsektor,
antarwilayah, antara Nasional, Daerah Provinsi dan Daerah
K"abupaten[-Kota untuk  lingkup pertanian,  industri,
perdagangan, dan pariwisata;

g menyelenggarakan . pembinaan perencanaan pembangunan
Daerah Provinsi pada aspek pertanian, industri, perdagangan,
dan pariwisata; _ ‘

h. membantu Kepala Badan menyelenggarakan monitoring dan
evaluasi bidang perencanaan pembangunan ekonomi;



(4)

(1)

(2)

(3)
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1. menyelenggarakan telaahan staf sebagai bahan pertimbangan
pengambilan kebijakan;

J. menyelenggarakan evaluasi dan pelaporan kegiatan Bidang
Ekonomi;

membantu chala Badan melalui bantuan penugasan staf
Bidang dalam mnielaksanakan tugas-tugas koordinatif yang
bersifat lintas pemerintahan dan multipihak; dan

l. menyelenggarakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya.

Bidang Ekonqrpi membawahkan:
a. Subbidang Pertanian; dan

b Subbidang Dunia

Usahé, Industri, Pérdagangan dan
Pariwisata, ‘ '

Pasal 15 i

mpunyai tugas pokok melaksanakan
ubbidang Pertanian, menyusun bahan
kebijakan teknis, koordinasi, pembinaan, dan pengendalian aspek
perencanaan pembangunan pertanian serta membantu Kepala
Bidang Ekonomi melaksanakan dan memfasilitasi aspek
perencanaan pembangunan pertanian.

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), Subbidang Pertanian mempunyai fungsi: -

a. pelaksanaan penyusunan bahan kebijakan teknis, koordinasi,
pembinaan, dan pengendalian aspek perencanaan
pembangunan pertanian;

Subbidang Pertanian me
pengendalian kegiatan S

pelaksanaan pehgéndalian kegiatan Subbidang Pertanian;

¢. pelaksanaan dan fasilitasi as

pek perencanaan pembangunan
pertanian; dan

d. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan Subbidang
Pertanian, - ‘

Rincian tugas Subbidang Pertanian, meliputi:

a. melaksanakan penyusunan program kerja Subbidang
Pertanian;

b. melaksanakan penyusunan bahan kebijakan teknis,

koordinasi, pembinaan, dan pengendalian aspek perencanaan
pembangunan pertanian;

c. thelaksanakan pengendalian kegiatan Subbidang Pertanian:

d. ﬁlern_bantu Kepala Bidang Ekonomi melaksanakan dan
mermfasilitasi aspek perencanzan pembangunan pertanian;

e. melaksanakan penyusunan bahan perencanaan pembangunan
pertanian tanaman pangan dan hortikultura, perkebunan,

peternakan, ' perikanan dan kelautan, kehutanan, dan
ketahanan pangan;

f. melaksanakan penilaian usulan rencana program dan kegiatan
pembangunan pertanian tanaman pangan dan hortikultura,

perkebunan, peternakan, perikanan dan kelautan, kehutanan,
dan ketahanan pangan;



(2)

g
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g. melaksanakan koordinasi, sinkronisasi, fasilitasi, dan mediasi
perencanaan pembangunan antarsektor, antarwilayah, antara

Nasional, Daerah Provinsi dan Daerah Kabupaten/Kota untuk
lingkup pertanian;

melaksanakan pembinaan perencanaan pembangunan Daerah
Provinsi pada aspek pertanian:

1. membantu Kepala Bidang Ekonomi melaksanakan monitoring
dan evaluasi aspek perencanaan pembangunan pertanian;

J. melaksanakan penyusunan bahan telaahan staf sebagai bahan
pertimbangan pengambilan kebijakan;

k. melaksanakan evaluasi dan pelaporan kegiatan Subbidang
Pertanian; dan

l. melaksanakan tu

gas lain sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya.

Pasal 16

Subbidang Dunia Usaha, Industri, Perdagangan dan Pariwisata
mempunyai tugas pokok melaksanakan pengendalian kegiatan
Subbidang Dunia Usaha, Industri, Perdagangan dan Pariwisata,
menyusun bahan kebijakan teknis, koordinasi, pembinaan, dan
pengendalian aspek perencanaan pembangunan dunia usaha,
industri, perdagangan dan pariwisata, serta membantu Kepala
Bidang Ekonomi melaksanakan dan memfasilitasi aspek
perencanaan pembangunan dunia usaha, industri, perdagangan,
pariwisata dan investasi, ' :

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), Subbidang Dunia Usaha, Industri, Perdagangan dan
Pariwisata mempunyai fungsi:

a. pelaksanaan penyusunan bahan kebijakan teknis, koordinasi,
pembinaan, dan pengendalian aspek
pembangunan dunia us
dan investasi;.

perencanaan
aha, industri, perdagangan, pariwisata

b. pelaksanaan pengendalian kegiatan Slibbidang Dunia Usaha,
Industri, Perdagangan dan Pariwisata;

c. pelaksanaan dan fasilitasi as
dunia usaha, industri,
dan

pek perencanaan pembangunan
perdagangan, pariwisata dan investasi ¢

d. pclaksanaar} evaluasi dan pelaporan kegiatan Subbidang
Dunia Usaha, Industri, Perdagangan dan Pariwisata.

Rincian Tugas Subbidang Dunia Usaha, Industri, Perdagangan

dan -Pariwisata, meliputi »
a. melaksanakan penj}ﬁsunan program kerja Subbjdang Dunia
Usaha, Industri, Perdagangan dan Pariwisata; 3

b. melaksanakan penyusunan bahan Kebijakan  teknis,
- koordinasi, pembinaan, dan pengendalian aspek perencanaan

pembangunan dunia usaha, industri, perdagangan, pariwisata
dan investasi:

c. melaksanakan pengendalian kegiatan Subbidang Dunia
Usaha, Industri, Perdagangan dan Pariwisata;



(2)

(3)
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d. membantu Kepala Bidang Ekonomi melaksanakan dan.
memfasilitasi aspek perencanaan pembangunan dunia usaha,
industri, perdagangan, pariwisata dan investasi:

¢. melaksanakan penyusunan bahan perencanaan pembangunan
dunia usaha, industri, perdagangan, pariwisata dan investasi;

melaksanakan penilaian usulan rencana program dan kegiatan

pembangunan dunia usaha, industri, perdagangan, pariwisata
dan investasi; '

g. melaksanakan koordinasi, sinkronisasi, fasilitasi, dan mediasi

perencanaan pembangunan antarsektor, antarwilayah, antara

Nasional, Daerah Provinsi dan Daerah Kabupaten/Kota untuk

lingkup dunia usaha, industri, perdagangan, pariwisata dan
investasi; ke

. melaksanakan pembinaan perencanaan pembangunan Daerah

Provinsi pada aspek dunia usaha, industri, perdagangan,

pariwisata dan investasi;
1. membantu Kepala Bidang Ekonomi melaksanakan monitoring

dan evaluasi aspek perencanaan pembangunan dunia usaha,
industri, perdagangan, pariwisata dan investasi:

J. melaksanakan penyusunar: bahan telaahan staf sebagai bahan

pertimbangan pengambilan kebijakan;

melaksanakan evaluasi dan pelaporan kegiatan Subbidang
Dunia Usaha, Industri, Perdagangan dan Pariwisata; dan

melaksanakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya.

Bagian Ketujuh -
Bidang Sosial dan Budaya
Pasal 17

Bidang Sosial dan Budaya mempunyai tugas pokok
meﬁyelenggarakan pelayanan publik dan administrasi bidang
peréncanaan pembangunan sosial dan budaya, pengkajian bahan
kebijakan teknis, koordinasi, pembinaan, dan pengendalian di
bidang perencanaan’ pémbangunan sosial dan budaya, serta
membantu Kepala Badan menyeienggarakan dan memfasilitasi
bidang perencanaan pembangunan sosial dan budaya, meliputi

aspek kependudukan, kesehatan, agama, ‘pendidikan, - dan
kebudayaan.

Dalam menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), Bidang Sosial dan Budaya mempunyaj fungsi:

a. penyelenggaraan pengkajian bahan kebijakan  teknis,
koordinasi, pembinaan, dan pengendalian bidang perencanaan
pembangunan sosial dan budaya; 3

b. penyelenggaraan pelayanan publik dan administrasi bidang
perencanaan pembangunan sosial dan budaya;

c. penyelenggaraan dan fasilitasi bidang  perencanaan
pembangunan sosial dan budaya; dan

d. penyclénggaraan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan
Bidang Sosial dan Budaya. {

Rincian Tugas Bidang Sosial dan Budaya, meliputi:
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(1)

(2)
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a. ‘}henyclenggax'akan penyusunan rencana program kerja dan
rencana pelaksanaan program kerja Bidang Sosial dan Budaya;

b. menyelenggarakaﬁ . pengkajian bahan kebijakan teknis,
koordinasi, pembinaan dan pengendalian di bidang
perencanaan pembangunan sosial dan budaya; -

c. menyelenggarakan pelayanan publik dan administrasi bidang
perencanaan pembangunan sosial dan budaya;

membantu Kepala Badan menyelenggarakan dan memfasilitasi
bidang perencanaan pembangunan sosial den budaya yang

meliputi aspek kependudukan, kesehatan, agama, pendidikan,
dan kebudayaan;

e. menyelenggarakan penilaian usulan rencana

program/kegiatan aspek ‘kependudukan, kesehatan, agama,
pendidikan, dan kebudayaan;

menyelenggarakan koordinasi, sinkronisasi, fasilitasi, dan

mediasi perencanaan pembangunan antarsektor,
antarwilayah, antara Nasional, Daerah Provinsi dan Daerah

Kabupaten/Kota untuk lingkup kependudukan, kesehatan,
agama, pendidikan, dan kebudayaan;

g menyelenggarakan pembinaan perencanaan pcmbangunan

daerah pada aspek kependudukan, kesehatan, agama,
pendidikan, dan kebudayaan;

- membantu Kepala Badan menyelenggarakan monitoring dan
cvaluasi bidang perencanaan pembangunan sosial dan budaya,;

1. menyelenggarakan telaahan staf seba

gai bahan pertimbangan
pengambilan kebijakan;

j- menyelenggarakan. evaluasi dan pelaporan kegiatan Bidang
Sosial dan Budaya;

k. membantu Kepala Badan melalui bantuan penugasan staf
Bidang dalam melaksanakan tugas-tugas koordinatif yang
bersifat Jintas pemerintahany dan multipihak; dan

l. menyelenggarakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya. &

Bidang Sosial dan Budayva, mémbawahkan:

a. Subbidang Kependudukan dan Kesehatan; dan
b. Subbidang Agama, Pendidikan dan Kebudayaan.

Pasal 18

Subbidang Kependudukan dan Kesehatan mempunyai tugas
pokok melaksanakan  pengendalian kegiatan  Subbidang
Kependudukan dan Kesehatan, menyusun bahan kebijakan
teknis, koordinasi, pembinaan, dan pengendalian aspek
perencanaan pembangunan kependudukan dan kesehatan, serta
membantu Kepala Bidang Sosial dan Budaya, melaksanakan dan

memfasilitasi aspek perencanaan pembangunan kependudukan
dan kesehatan.

Dalam melaksanaka‘ﬁ‘tggas pokok sebagaimana dimgksud pada

ayat (1), Subbidang Kependudukan dan Kesehatan mempunyai
fungsi: ; '
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pelaksanaan penyusunan bahan kebijakan teknis, koordinasi, -

pembinaan  dan  pengendalian  aspek perencanaan
pembangunan kependudukan dan kesehatan;

pelaksanaan pengendalian kegiatan Subbidang
Kependudukan dan Kesehatan;

pelaksanaai dan fasilitasi aspek perencanaan pembangunan
kependudukan dan kesehatan; dan

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan Subbidang
Kependudukan dan Keésehatan.

Rincian tugas Subbidang Kependudukan dan Kesehatan,
meliputi: :

a.

b.

melaksanakan penyusunan program kerja = Subbidang
Kependudukan dan Kesehatan;

melaksanakan penyusunan bahan kebijakan  teknis,

koordinasi, pembinaan dan pengendalian aspek perencanaan
pembangunan kependudukan dan kesehatan;

melaksanakan pengendalian

kegiatan Subbidang
Kependudukan dan Kesehatan;

membantu Kepala Bidang Sosial dan Budaya melaksanakan
dan memfasilitasi. aspek perencanaan

_ pembangunan
kependudukan dan kesehatan; -

melaksanakan penyusunan bahan perencanaan pembangunan
kependudukan, kesehatan; keluarga berencana, tenaga kerja,
transmigrasi, kemiskinan, kesejahteraan sosial,

serta
pemberdayaan perempuan, anak dan masyarakat;

melaksanakan penilaian Usulan rencana program dan kegiatan
perencanaan pembangunan kependudukan, kesehatan,
keluarga berencana, tenaga kerja; transmigrasi, kemiskinan,

kesejahteraan social, serta pemberdayaan perempuan, anak
dan masyarakat;

melaksanakan koordinasi, sinkronisasi, fasilitasi, dan mediasi
perencanaan pembangunan antarsektor, antarwilayah, antara
Nasional, Daerah Provinsi dan Daerah Kabupaten/Kota untuk

lingkup perencanaan pembangunan kependudukan  dan
kesehatan;

melaksanakan pembinaan perencanaan pembangunan daerah
pada aspek kependudukan dan kesehatan;

membantu Kepala Bidang Sosial dan Budaya melaksanakan

monitoring dan evaluasi aspek perencanaan pembangunan
kependudukan dan kesehatan;

melaksanakan penyusunan bahan telaahan staf sebagal bahan
pertimbangan pengambilan liebijakan;

melaksanakan evaluasi da:. pelaporan kegiatan Subbidang
Kependudukan dan Kesehatan; dan

melaksanakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya. : '
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Pasal 19

Subbidang Agama, Pendidikan dan Kebudayaan mempunyai
tugas pokok melaksanakan pengendalian kegiatan Subbidang
Agama, Pen+didikan dan Kebudayaan, menyusun bahan
kebijakan teknis, koordinasi, pembinaan, dan pengendalian
aspek perencanaan pembangunan keagamaan, pendidikan dan
kebudayaan, serta membantu Kepala Bidang Sosial dan Budaya
melaksanakan dan memfasilitasi aspek perencanaan
pembangunan keagamaan, pendidikan, dan kebudayaan.

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), Subbidang Agama, Pendidikan dan Kebudayaan
mempunyai fungsi:

a. pelaksanaan penyusunan bahan kebijakan teknis, koordinasi,
pembinaan dan ., pengendalian  aspek

‘ perencanaan
pembangunan keagamaan, pendidikan; dan kebu

dayaan;

b. pelaksanaan pengendalian kegiatan Subbidang Agama,
Pendidikan can Kebudayaan;

c. pelaksanaan dan fasilitasi aspek perencanaan pembangunan
keagamaan, pendidikan, dan kebudayaan; dan

d. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan Subbidang
Agama, Pendidikan dan Kebudayaan.

Rincian tugas Subbidang Agama, Pendidikan dan Kebudayaan,
meliputi: ‘

a. melaksanakan penyusunan program kerja Subbidang Agama,
Pendidikan dan Kebudayaan

b. melaksanakan penyusunan  bahan keb_ijakan teknis,
koordinasi, pembinaan dan pengendalian aspek perencanaan
pembangunan keagamaan, pendidikan, dan kebudayaan;

¢. melaksanakan pengendalian kegiatan SuBbidang Agama,
Pendidikan dan Kebudayaan; - '

d. membantu Kepala Bidang Sosial dan Budaya melaksanakan

dan memfasilitasi aspek perencanaan pembangunan
keagamaan, pendidikan, dan kebudayaan;

x'helaksanakan penyusunan bahan perencanaan pembangunan
keagamaan, pendidikan, kebudayaan, pemuda dan olahraga;

melaksanakan penilaian usulan rencana program dan kegiatan

perencanaan  pembangunan  keagamaan, pendidikan,
kebudayaan, pemuda, dan olahraga;

g. melaksanakan koordinasi; sinkronisasi, fasilitasi, dan mediasi
perencanaan pembangunan antarsektor, antarwilayah, antara
Nasional, Daerah Provinsi dan Daerah Kabupaten/Kota untuk

lingkup perencanaan pembangunan keagamaan, pendidikan
dan kebudayaan;

. melaksanakan pembinaan perencanaan pembanguynan Daerah
Provinsi pada aspek keagamaan, pendidikan, dan kebudayaan;

1. membantu Kepala Bidang Sosial dan Budaya mélaksanakan

monitoring dan evaluasi aspek perencanaan pembangunan
keagamaan, pendidikan, dan kebudayaan; i

j- melaksanakan penyusunan bahan telaahan staf sebagai bahan

pertimbangan pengambilan kebijakan;
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melaksanakan evaluasi dan pelaporan kegiatan Subbidang
Agama, Pendidikan;jidan Kebudayaan; dan

melaksanakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya.

Bagian Kedelapan -
Bidang Pemerintahan
Pasal 20

Bidang Pemerintahan mempunyax tugas pokok menyelenggarakan
pelayanan publik dan administrasi bidang perencanaan
pembangunan pemerintahan, pengkajian bahan kebijakan teknis,

koordinasi, pembinaan, dan pengendalian di bidang perencanaan
pembangunan pemerintahan, serta membantu Kepala Badan

menyelenggarakan dan memfasilitasi bidang perencanaan

pembangunan pemerintahan, meliputi aspek aparatur, politik dan
hukum serta kerjasama pembangunan.

Dalam menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud

pada ayat (1), Bidang Pemerintahan mempunyai fungsi:

a. penyelenggaraan pengkajian bahan kebijakan teknis,

koordinasi, nembinaan, dan pengendalian bidang perencanaan
pembangunan pemerintahan;

penyelenggaraan pelayanan publik dan administrasi bidang
perencanaan pembangunan pemerintahan;

c. penyelenggaraan .dan fasilitasi  bidang

perencanaan
pembangunan pemerintahan; dan ‘

. penyelenggaraan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan
Bidang Pemerintahan.

Rincian Tugas Bidang Pemerintahan, meliputi:

&. menyelenggarakan penyusunan rencana program kerja dan
rencana pelaksanaan program kerja Bidang Pemerintahan;

b. menyelenggarakan pengkajian bahan kebijakan teknis,
koordinasi, pembinaan, dan pengendalian di bidang
perencanaan pembangunan pemerintahan;

¢. menyelenggarakan pelayanan publik dan administrasi bidang
perencanaan pembangunan pemerintahan;

. membantu Kepala Badan menyelenggarakan dan memfasilitasi
bidang perencanaan pembangunan pemerintahan yang
meliputi aspek aparatur, politik, hukum, kctentcraman dan

ketertiban, komunikasi dan Informasi serta aspek ! perencanaan
kerJasama pembangunan;

e menyelenggarakan penilaian ~ usulan rencana
program/kegiatan aspek perencanaan pembangunan aparatur,
politik, hukum, ketenteraman dan ketertiban, komumkam dan
Informasi serta aspek perencanaan kerjasama pen}bangunan

f. menyelenggarakan’ *koordinasi, sinkronisasi, fagilitasi, dan
mediasi perencanaan pembangunan antar scktor antar
wilayah, antara Nasional, Daerah Provinsi dan Daerah
Kabupaten/Kota untuk lingkup aparatur,’ poht;k hukum,
ketenteraman dan ketertiban, komunikasi dan Informam serta
aspek pe1 encanaan kerjasama pembangunan;

B 3
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g menyelenggarakan pembinaan perencanaan pembangunan
Daerah Provinsi pada "aspek aparatur, politik, hukum,
ketentraman dan ketertiban, komunikasi dan Informasi, serta
aspek perencanaan kerjasama pembangunan;

membantu Kepala Badan menyelenggarakan monitoring dan
evaluasi bidang perencanaan pembangunan pemerintahan;

1. menyelenggarakan telaahan staf sebagai bahan pertimbangan
pengambilan kebijakan;

j. menyelenggarakan pengkajian aspek legal dalam perencanaan

sebagai bahan pertimbangan perumusan kebijakan Kepala
Badan;

k. menyelenggarakan evaluasi dan pelaporan kégiatan Bidang
Pemerintahan; dan

. membantu Kepala Badan melalui bantuan penugasan staf
Bidang dalam melaksanakan tugas-tugas koordinatif yang
bersifat lintas pemerintahan dan multipihak; dan

m. menyelenggarakan tugas |

ain sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya.

Bidang Pemerintahan membawahkan:

a. Subbidang Aparatur, Politik dan Hukum; dan
b. Subbidang Kerjasama P;mbdngunan.

Pasal 21

Subbidang Aparatur, Politik dan Hukum mempunyai tugas pokok
melaksanakan pengendalian kegiatan Subbidang Aparatur, Politik
dan Hukum, menyusun bahan kebijakan teknis, koordinasi,
pembinaan, dan pengendalian aspek perencanaan pembangunan
aparatur, polittk dan hukum, serta membantu Kepala Bidang
Pemerintahan  imelaksanakan dan memfasilitasi

perencanaan pembangunan aparatur, politik, dan hukum.

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), Subbidang Aparatur, Politik dan Hukum mempunyai
fungsi:

aspek

a. pelaksanaan penyusunan bahan kebijakan teknis, koordinasi,

pembinaan  dan  pengendalian aspek  perencanaan
pembangunan aparatur, politik, dan hukum,;

b. pelaksanaai. pengendalian kegiatan Subbidang Aparatur,
Politik dan Hukum;

pelaksanaan dan fasilitasi aspek perencanaan pembangunan
aparatur, politik, dan hukum; dan

d. pelaksanaan evaluasi, dan pelaporan kegiatan Subbidang
Aparatur, Politik dan Hukum,

Rincian tugas Subbidang Aparatur, Politik dan Hukum, meliputi:

a. melaksanakan penyusunan program kerja ~ Subbidang
Aparatur, Politik dan Hukum;

b. melaksanakan penyusunan bahan kebijakan teknis,
koordinasi, pembinaan dan pengendalian aspek perencanaan
pembangunan aparatur, politik, hukum, HAM, ketenteraman
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dan ketertiban masyarakat, serta aspek komunikasi dan
informasi; o

¢. melaksanakan pengenda'ian kegiatan Subbidang Aparatur,
Politik dan Hukum;

d. membantu Kepala Bidang Pemerintahen melaksanakan dan
memfasilitast aspek perencanaan pembangunan aparatur,
politik, hukum, HAM, ketentraman dan ketertiban masyarakat
serta aspek komunikasi dan informasi;

e. 'melaksanakan penyusunan bahan perencanaan
pembangunan aparatur, politik, hukum, HAM, ketentraman

dan ketertiban masyarakat serta aspek komunikasi dan
informasi;

melaksanakan penilaian usulan rencana program dan kegiatan

perencanaan pembangunan aparatur, politik, hukum, HAM,
ketentraman dan ketertiban masyarakat serta

aspek
komunikasi dan informasi;

g. melaksanakan koordinasi, sinkronisasi, fasilitasi, dan mediasi
perencanaan pembangunan antar sektor, antar wilayah,
antara Nasional, Daerah Provinsi dan Daerah Kabupaten/Kota
untuk lingkup perencanaan pembangunan aparatur, politik,

hukum, HAM, ketentraman dan ketertiban masyarakat serta
aspek komunikasi dan informasi;

melaksanakan pembinaan perencanaan pembangunan daerah
pada aspek perencanaan pembangunan aparatur, politik,
hukum, HAM, ketentraman dan ketertiban masyarakat

serta
aspek komunikasi dan informasi:

membantu Kepala Bidang Pemerintahan melaksanakan
monitoring dan evaluasi aspek perencanaan pembangunan
aparatur, politik, hukum, HAM, ketentraman dan ketertiban
masyarakat serta aspek komunikasi dan informasi;

j. melaksanakan penyusunan bahan telaghan staf sebagai hahan

pertimbangan pengambilan kebijakan Kepala Bidang;

k. melaksanakan kajian internal Badan terkait aspek legal dalam

perencanaan  sebagai = bahan pertimbangan

perumusan
kebijakan Kepala Badan;

melaksanakan penyusunan kajian internal Badan terkait

aspek legal dalam perencanaan sebagai bahan pertimbangan
perumusan kebijakan Kepala Badan; | '

m. melaksanakan evaluasi dan pelaporan kégiatan Subbidang
Aparatur, Politik dar. Hukum; dan

n. melaksanakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya.

Pasa1'22

Subbidang Kerjasama Pembangunan mempunyai tugas pokok
melaksanakan pengendalian legiatan Subbidang ; Kerjasama
Pembangunan, menyusun bahan kebijakan teknis, koordinasi,
pembinaan, dan pengendalian aspek perencanaan Kkerjasama
pembangunan, serta membantu Kepala Bidang Pemerintahan

melaksanakan dan memfasilitasi aspek perencanaan kerjasama
pembangunan:



31

¢

(2) Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), Subbidang Kerjasama Pembangunan mempunyai fungsi:

(3)

a,

d.

pelaksanaan penyusunan bahan kebijakan teknis, koordinasi,

pembinaan dan pengendalian aspek perencanaan kerjasama
pembangunan; ;

. pelaksanaan pengendalian kegiatan Sﬁbbidang Kerjasama

Pembangunan:

pelaksanaan dan fasilitasi as

pek perencanaan Kerjasama
pembangunan; dan ‘

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan Subbidang
Kerjasama Pembangunan.

Rincian tugas Subbidaﬁg Kerjasama Pembangunan, meliputi:

a.

melaksanakan penyusuman program  kerja Subbidang
Kerjasama Pembangunan;

. melaksanakan penyusunan bahan kebijakan teknis,

koordinasi, pembinaan dan pengendalian

aspek perencanaan
kerjasama pembangunan;

melaksanakan pengendalian kegiatan Subbidang Kerjasama
Pembangunan;

- membantu Kepala Bidang Pemerintahan melaksanakan dan

memfasilitasi aspek perencanaan kerjasama pembangunan;

melaksanakan penyusunan bahan perencanaan kerjasama
pembangunan;

melaksanakan penilaian usulan rencana program dan kegiatan
perencanaan kerjasama pembangunan:

melaksanakan koordinasi, sinkronisasi, fasilitasi, dan mediasi
perencanaan pembangunan antarsektor, antarwilayah, antara

Nasional, Daerah Provinsi dan Daerah Kabupaten/Kota untuk
lingkup perencanaan kerjasama pembangunan;

. melaksanakan pembinaan perencanaan pembangunan Daerah

Provinsi pada aspek perencanaan Kerjasama pembangunan);

membantu Kepala Bidang Pemerintahan melaksanakan

monitoring dan evaluasi aspek perencanaan kerjasama
pembangunan;

melaksanakan penyusunan bahan telaahan staf sebagai bahan
pertimbangan pengambilan kebijakan;

melaksanakan penyusunan kajian internal Badan terkait
aspek legal dalam perencanaan kerjasama pembangunan
sebagai bahan pertimbangan perumusan Kepala Badan;

melaksanakan evaluasi dan pelaporan kegiatan Subbidang
Kerjasama Pembangunan;

- melaksanakan harmonisasi perencanaan pembangunan di

wilayah perbatasan antar provinsi; dan

. telaksanakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan

fangsinya.
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Bagian Kesembilan
Bidang Pendanaan Pembangunan
Pasal 23

Bidang Pendanaan Pembangunan mempunyai tugas pokok

‘menyelenggarakan pelayanan publik dan administrasi bidang

perencanaan pendanaan pembangunan, pengkajian bahan
kebijakan teknis, koordinasi, pembinaan, dan pengendalian di
bidang perencanaan pendanaan pembangunan, serta membantu
Kepala Badan menyelenggarakan dan memfasilitasi bidang
perencanaan  pendanaan pembangunan, meliputi aspek

pendanaan dari Anggaran Pendapatan Belanja Daerah dan non
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah.

Dalam menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud

pada ayat (1), Bidang Pendanaan Pembangunan mempunyai

fungsi:

a. penyelenggaraan pengkajian bahan kebijakan
koordinasi, pembinaan, dan pen
pendanaan pembangunan;

teknis,
gendalian bidang perencanaan

penyelenggaraan pelayanan publik dan administrasi bidang
perencanaan pendanaan pembangunan;

C. penyelenggaraan dan fasilitasi bidan

g perencanaan pendanaan
pembangunan; dan '

penyelenggaraan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan
Bidang Pendanaan Pembangunan.

Rincian Tugas Bidang Pendanaan Pembangunan, meliputi:

a. menyelenggarakan penyusunan rencana program kerja dan

rencana pelaksanaan program kerja Bidang Pendanaan
Pembangunan;

b. menyelenggarakan pengkajian bahan kebijakan teknis,
koordinasi, pembinaan, dan pengendalian di

bidang
perencanaan pendanaan pembangunan;

c. menyelenggarakan pelayanan publik dan administrasi bidang
perencanaan pendanaan pembangunan, baik secara manual

maupun secara elektonik melalui Aplikasi RKPD Jabar Online
2101;

membantu Kepala Badan menyelenggarakan dan memfasilitasi
bidang perencanaan pendanaan pembangunan yang meliputi
Aspek Pendanaan Dari Anggaran pendapatan belanja daerah
dan non Anggaran Pendapatan Belanja Daerah;

menyelenggarakan penilaian usulan rencana pendanaan
program/kegiatan aspek pendanaan dari  Anggaran

Pendapatan Belanja Daerah dan non Anggaran Pendapatan
Belanja Daerah;

f. menyelenggarakan. koordinasi, sinkronisasi, fasilitasi, dan
~ mediasi perencanaan pendanaan pembangunan antarsektor,
antarwilayah, antara Nasional, Daerah Provinsi dan Daerah
Kabupaten/Kota untuk lingkup pendanaan darj Anggaran

Pendapatan Belanja Daerah dan non Anggaran Pendapatan
Belanja Daerah;
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g. menyelcrnggarakan”‘ pembinaan perencanaan pendanaan
pembangunan, meliputi aspek pendanaan dari Anggaran

Pendapatan Belunja Daerah dan non Anggaran Pendapatan
Belanja Daerah;

. menyelenggarakan koordinasi untuk penyusunan dokumen
perencanaan investasi dan alternative bentuk kerja sama
pendanaan pembangunan, serta pengembangan dunia usaha;

1. membantu Kepala Badan menyelenggarakan pengkajian
dokumen Tim Anggaran Pemerintah Daerah; i ;

j. membantu Kepala Badan menyelenggarakan ‘monitoring dan
evaluasi bidang perencanaan pendanaan pembangunan;
k. menyelenggarakan telaahan staf

sebagal bahan pertimbangan
pengambilan kebijakan; . g

menyelenggarakan evaluasi dan pelaporan kegiatan Bidang
Pendanaan Pemban’gunan;

.membantu Kepala Badan melalui bantuan penugasan staf
Bidang dalam melaksanakan tugas-tugas koordinatif yang
bersifat lintas pemerintahan dan multipihak; dan

. menyelenggarakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya.

Bidang Pendanaan Pembangunan membawahkan:
a. Subbidang Anggaran Pendapatan Bcla(nja Daerah; dan
b. Subbidang Non Anggaran Péndapatan dan Belanja Daerah.

Pasal 24

Subbidang Anggaran Pendapatan Belanja Daerah mempunyai
tugas pokok melaksanakan pengendalian kegiatan Subbidang
Anggaran Pcndapatan Belanja Daerah, menyusun bahan
kebijakan teknis, koordinasi, pembinaan, dan pengendalian aspek
perencanaan ' pendanaan  pembangunan  dari
Pendapatan Belanja Daerah, serta membantu Kepala Bidang
Pendanaan Pembangunan melaksanakan dan memfasilitasi aspek

perencanaan  pendanaan  pembangunan dari Anggaran
Pendapatan Belanja Daerah.

Anggaran

(2) Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud padé

(3)

ayat (1), Subbidang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
mempunyai fungsi:

a. pelaksanaan penyusunan bal.an kebijakan teknis, koordinasi,
pembinaan dan pengendalian aspek perencanaan pendanaan
pembangunan dari Anggaran Pendapatan Belanja Daerah;

pelaksanaan pengendalian kegiatan Subbidang Anggaran
Pendapatan Belanja Daerah;

pelaksanaan dan fasilitasi aspek perencanaan pendanaan
pembangunan dari Anggaran Pendapatan Belanja Daerah; dan

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan Subbidang
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah.

Rincian tugas Subbidang Anggaran Pendapatan Belanja Daerah,
meliputi:

a. melaksanakan pcnyu‘sunén‘ program kerja  Subbic
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah; :
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b. }:rzclaksaxlakan penyusunan  bahan  kebijakan  teknis,
koordinasi, pembinaan dan pengendalian aspek perencanaan
pendanaan pembangunan dari Anggaran Pendapatan Belanja
Daerah;

¢. melaksanakan pengendalian ke

giatan Subbidang Anggaran
Pendapatan Belanja Daerah;

d. membantu Kepala Bidang Pendanaan Pembangunan
melaksanakan dan memfasilitasi aspek perencanaan

pendanaan pembangunan dari Anggaran Pendapatan Belanja
Daerah;

e. melaksanakan penyusunan bahan koordinasi

pendanaan pembangunan meliputi perencanaan
dan belanja daerah;

perencanaan
pendapatan

f. melaksanakan analisis

pendanaan pembangunan, pendapatan
dan belanja daerah;

g. melaksanakan inventarisasi dan analisis berbagai kebijakan
dan informasi yang berkaitan dengan penyiapan rencana

alokasi pendanaan pembangunan yang bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;

. melaksanakan koordinasi, fasilitasi, penilaian dan mediasi

penyusunan bahan belanja operasional dan pembangunan
yang dibutuhkan oleh Perangkat Daerah;

melaksanakan koordinasi, sinkronisasi, fasilitasi, dan mediasi
perencanaan pendapatan dan belanja daerah;

J. melaksanakan péir_;a,ntauan, evaluasi, dan penilaian tentang
pelaksanaan perencanaan pendanaan pembangunan Daerah
Provinsi yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan

Belanja Daerah serta analisis Rancangan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah;

k. melaksanakan penyusunan bahan telaahan staf sebagai bahan
pertimbangan pengambilan kebijakan;

et

melaksanakan evaluasi dan pelaporan kegiatan Subbidang
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah; dan
m. melaksanakan tu

gas lain sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya.,

Pasal 25

Subbidang Non Anggaran Pendapatan Belanja Daerah mempunyai
tugas pokok melaksanakan pengendalian kegiatan Subbidang Non
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah, menyusun bahan
kebijakan teknis, koordinasi, pembinaan, dan pengendalian aspek
perencanaan pendanaan pembangunan dari non Anggaran
Pendapatan Belanja' Daerah, serta membantu Kepala Bidang
Pendanaan Pembangunan melaksanakan dan memfasilitasi aspek

perencanaan pendanaan pembangunan dari non Anggaran
Pendapatan Belanja Daerah.

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), Subbidang ‘Non Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah mempunyai fungsi:



d.

Rincian tugas Subbidan
Daerah, meliputi:

a.

. melaksanakan penyusunan bahan  kebijakan
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pelaksanasan penyusunan bahan kebijakan teknis, koordinasi,
pembinaan dan pengendalian aspek perencanaan pendanaan
pembangunan dari non Anggaran Pendapatan Belanja Daerah;

pelaksanaan pengendalian kegiatan Subbidang Non Anggaran
Pendapatan Belanja Daerah;

pelaksanaan dan fasilitasi aspek perencanaan pendanaan

pembangunan dari non Anggaran Pendapatan Belanja Daerah;
dan '

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatah Subbidang Non
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah.

g Non Anggaran Pendapatan Belanja

melaksanakan penyusunan program kerja Subbidang Non
Anggaran ‘Pendapatan Belanja Daerah;

teknis,
koordinasi, pembinaan, pengendalian, dan sinergitas aspek
perencanaan pendanaan pembangunan dari non Anggaran
Pendapatan Belanja Daerar;

melaksanakan pengendalian kegiatan Subbidang Non
Anggaran Pendapalan Belanja Daerah;
membantu  Kepala Bidang Pendanaan Pembangunan

melaksanakan dan  memfasilitasi aspek  perencanaan

pendanaan pembangunan dari non Anggaran Pendapatan
Belanja Daerah; -

melaksanakan penyusunan bahan koordinasi perencanaan

pendanaan pembangunan, meliputi perencanaan pendapatan
dan belanja daerah;

melaksanakan analisis pendanaan pembangunan, pendapatan

dan belanja daerah non Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah; R !

melaksanakan inventarisasi dan analisis berbagai kebijakan
dan informasi yang berkaitan dengan penyiapan rencana

alokasi pendanaan pembangunan yang bersumber dari non
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;

. melaksanakan koordinasi, fasilitasi, penilaian dan mediasi

penyusunan bahan belanja operasional dan pembangunan
vang dibutuhkan oleh Perangkat Daerah;

melaksanakan koordinasi, sinkronisasi, fasilitasi, dan mediasi
perencanaan pendapatan dan belanja daerah:

melaksanakan pemantauan, evaluasi, dan penilaian tentang
pelaksanaan perencanaan pendanaan pembangunan Daerah
Provinsi yang bersumber dari non Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah serta analisis non Anggaran Pendapatan dan

Belanja Daerah, untuk belanja tetap operasional Perangkat
Daerah; "~ -

- melaksanakanpenyusunan bahan telaahan staf sebagai bahan

pertimbangan pengambilan kebijakan;

melaksanakan evaluasi dan pelaporan kegiatan Subbidang Non
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah; dan

- melaksanakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan

fungsinya.,
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Bagian Kesepuluh
Unit Pelaksana Teknis Badan
Pasal 26

Untuk melaksanakan sebagian kegiatan teknis operasional
dan/atau kegiatan ‘teknis penunjang pada Badan dapat dibentuk

UPTB, yang mempunyai wilayah kerja satu atau beberapa Daerah
Kabupaten/Kota.

Pembentukar,, Tugas Pokok, Fungsi, Rincian Tugas serta Susunan

Organisasi dan Tata Kerja UPTB sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), ditetapkan'oleh Gubernur.

Bagian Kesebelas
-Kelompok Jabatan Fungsional
| Pasal 27

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanakan

sebagian tugas Pemerintah Daerah Provinsi sesuai dengan
keahlian dan kebutuhan, .

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai fugas melaksanakan

sebagian tugas Pemerintah Daerah sesuai dengan keahlian dan
kebutuhan.

Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari
fungsional, yaitu Fungsional Perencana, Fungsional Peneliti dan

Fungsional Analis Kebijakan yang ditetapkan berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

sejumlah tenaga

Kelompok Jabatan FungsionalPerencana terdiri dari kelompok
keahlian: Pemerintahan, Fisik dan Lingkungan, Ekonomi, Sosial
Budaya, Pendanaan Pembarigunan dan Pengendalian serta

Evaluasi. Dalam setiap kelompok keahlian ditetapkan seorang
Koordinator Keahlian.

Kelompok Jabatan Fungsional Peneliti erdiri dari kelompok

keahlian yang ditetapkan ‘berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan. - '

Kelompok Jabatan Fungsional Analis Kebijakanterdiri dari
kelompok keahlian analisis kebijakan pembangunan yang

ditetapkan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Jumlah Tenaga Jabatan Fungsional ditetapkan berdasarkan
beban kerja.

Rincian Tugas Kelompok Jabatan Fungsional ditetapkan
berdasarkan ketentuan perundang-undangan.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi perencana, Fungsional
perencana bersinergi dan berkoordinasi dengan Kepala Bidang
sesuai dengan keahlian dan kebutuhan «

Badan.

'(1‘0) Pejabat fungsional bertanggung jawab langsung kepada Kepala

Pasal 28

(1) Kelompok jabatan Fungsional Perencana terdiri darj kelompok

keahlian pemerintahan, fisik, ekonomi, dan sosial budaya.
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Dalam setiap kelom

pok keahlian ditetapkan seorang Koordinator
Keahlian. :

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi perencana, Fungsional

Perencana bersinergi dan berkoordinasi dengan Kepala Bidang
sesuai dengan keahlian dan kebutuhan, ;

Bagian Keduabelas
‘Tata Kerja
Pasal 29

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Kepala Badan,
Sekretaris, Kepala Bidang, Kepala Subbagian, Kepala Subbidang,
UPTB, dan Kelompok Jabatan Fungsional, wajib menerapkan
prinsip koordinasi, integrasi dan sinkronisasi, baik dalam
lingkungan masing-masing maupun antar satuan organisasi di
lingkungan Badan, serta instansi lain di luar Badan, sesuai
dengan tugas pokok. fhe

Kepala Badan wajib mengawasi bawahannya, denganig{ketentuan
dalam hal terjadi penyimpangan, harus mengambil' langkah-

langkah yang diperlukan sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Kepala  Badan bertanggung  jawab
mengkoordinasikan bawahan masing-masing
bimbingan serta petunjuk bagi pelaksanaan tug

memimpin dan
dan memberikan
as bawahannya,

Kepala Badan wajib mengikuti dan mematuhi petunjuk dan

bertanggung jawab pada atasan serta menyampaikan laporan
berkala secara tepat waktu,

Setiap laporan yang diterima oleh Kepala Badan, Sekretaris,
Kepala Bidang, Kepala Subbagian, dan Kepala Subbidang dari

bawahannya wajib diolah dan dipergunakan sebagai bahan untuk
penyusunan laporan lebih lanjut.

Dalam penyampaian laporan kepada atasan, tembusan laporan
wajib disampaikan kepada satuan organisas: lain yang secara
fungsional mempunyai hubungan kerja.

Dalam melaksanakan tugas, Kepala Badan dan unit organisasi di

bawahnya wajib mengadakan rapat berkala dalam rangka
pemberian bimbingan kepada bawahan.

Kepala Badan dan unit organisasi di bawahnya menyelenggarakan
koordinasi dengan unit kerja terkait, sesuai dengan kebutuhan.

Dalam melaksanakan kegiatan di-Daerah Kabupaten/Kota, Kepala
Badan dan unit organisasi d bawahnya wajib berkoordinasi

dengan Badan Koordinasi' Pemerintahan dan Pembangunan
Wilayah. ' '

BAB II1
KETENTUAN LAIN-LAIN
Pasal 30

Gubernur atas usul Kepala Badan, dapat membentuk Komite
Perencana yang terintegrasi dengan Badan.



Now

»

BAB IV
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 31

Dengan berlakunya Peraturan Gubernur ini, maka Peraturan
Gubernur Jawa Barat Nomor 45 Tahun 2009 tentang Tugas Pokok,
Fungsi, Rincian Tugas Unit ddan Tata Kerja Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah, dicabut diin dinyatakan tidak berlaku (Berita
Daerah Provinsi Jawa Barat Tahuvn 2009 Nomor 118 Seri D)

Pasal 32

Hal-hal yang belum cukup diatur dalam Peraturan Gubernur ini,
ditetapkan oleh Gubernur. |

Pasal 33

Peraturan Gubernur ini raulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan‘pengunda_ngan

Peraturan Gubernur ini, dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Provinsi Jawa Barat. '

Ditetapkan di Bandung .
pada tanggul 25 Mawet 2015

Diundangkan di Bandung
pada tanggal 26 Maret 2015

FRESSAERAH PROVINSI
A RAT,

BERITA DAERAH PROVINSI JAWA BARAT TAFIUN 2015 NOMOR 1 SERI B



PEMERINTAH PROVINSI JAWA BARAT

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Jalan Ir. H. Juanda No. 287 Telp. 2516061 (hunting 6 line) Fax_ ; 2510731
url : hitp://www bappeda.jabarprov.go.id, email : public@bappeda.jabarprov.go.id
BANDUNG Kode Pos 40135

KEPUTUSAN GUBERNUR JAWA BARAT ‘
NOMOR: of / ip — @51 /umvwm [2%d

TENTANG

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR ADMINISTRASI PEMERINTAHAN
PADA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH PROVINSI JAWA BARAT

GUBERNUR JAWA BARAT,

Menimbang © a. Bahwa dalam rangka mewujudkan birokrasi yang efektif, efisien
dan ekonomis berdasarkan tata kelola pemerintahan yang baik
telah diidentifikasi standar operasional prosedur pada Bappeda
Provinsi Jawa Barat berdasarkan pada peraturan Gubernur Jawa
Barat No 16 Tahun 2010;

b. Bahwa sehubungan dengan sebagaimana dimaksud pada huruf
a, perlu ditetapkan Standar Operasional Prosedur Pemerintahan
pada Bappeda Provinsi Jawa Barat;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Provinsi Jawa Barat (Berita Negara Republik Indonesia tanggal 4
Juli 1950) Jo. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1950 tentang
Pemerintahan Jakarta Raya (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1950 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 15) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 29 Tahun

. 2007 tentang Pemerintahan Provinsi Daerah Khusus Ibukota
Jakarta sebagai Ibukota Negara Kesatuan Republik Indonesia
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 93,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4744)
dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2000 tentang
Pembentukan Provinsi Banten (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 182, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4010);

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974
Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3041) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 43 Tahun 1999 tentang Perubahan atas Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 169,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3890);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia- Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5567) sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang = Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);



Menetapkan

KESATU

KEDUA

4. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah
Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4741);

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 57 Tahun 2007 tentang
Petunjuk Teknis Penataan Organisasi Perangkat Daerah;

7. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor Per/15/M.PAN/7/2008 tentang Pedoman Umum Reformasi
Birokrasi;

8. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor Per/21/M.PAN/11/7/2008 tentang Pedoman Penyusunan
Standar Operasional Prosedur (SOP) Administrasi Pemerintahan;

9. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 10 Tahun 2008
tentang Urusan Pemerintahan Provinsi Jawa Barat (Lembaran
Daerah Tahun 2008 Nomor 9 Seri D, Tambahan Lembaran
Daerah Nomor 46);

10.Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 21 Tahun 2008
tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Paerah Provinsi Jawa
Barat (Lembaran Daerah Tahun 2008 Nomor 20 Seri D,
Tambahan Lembaran Daerah Nomor 55);

11.Peraturan Gubernur Jawa Barat Nomor 37 Tahun 2009 tentang
Tugas Pokok, Fungsi, Rincian Tugas Unit dan Tata Kerja Dinas
Kehutanan Provinsi Jawa Barat (Berita Daerah Tahun 2009
Nomor 110 Seri D);

12.Peraturan Gubernur Jawa Barat Nomor 16 Tahun 2010 tentang
Pedoman Penyusunan Standar Operasional Prosedur Administrasi
Pemerintahan di Lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Barat
(Berita Daerah Nomor 16 Seri E);

MEMUTUSKAN :

Keputusan Gubernur tentang Standar Operasional Prosedur
Administrasi Pemerintahan pada Bappeda Provinsi Jawa Barat

Standar Operasional Prosedur Administrasi Pemerintahan disusun
berdasarkan kegiatan badan yang sesuai dengan tugas pokok,
fungsi, uraian tugas unit dan tata kerja Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Barat sebagaimana tercantum
dalam lampiran sebagai bagian tak terpisahkan dari keputusan ini,
terdiri dari :

a. Nama kegiatan yang di SOP kan

b. Visi dan misi dan janji layanan

c. Informasi dan prosedur SOP
Standar  Operasional  Prosedur Administrasi  Pemerintahan
sebagamana dimaksud Diktum KESATU digunakan sebagai acuan
bagi pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya serta
meningkatkan akuntabilitas, efisiensi dan efektivitas pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab individual pegawai dan organisasi secara
keseluruhan.



KETIGA

KEEMPAT

. Standar Operasional Prosedur Administrasi Pemerintahan pada

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Barat
dievaluasi secara berkala setiap 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Bandung
pada tanggal € 0¢t 2ou

a.n Gubernur Jawa Barat
Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah




LAMPIRAN | : KEPUTUSAN GUBERNUR JAWA BARAT
NOMOR  : 3
TANGGAL : b 04 Jots
TENTANG : STANDAR OPERASIONAL

PROSEDUR ADMINISTRASI
PEMERINTAHAN PADA
BADAN PERENCANAAN
PEMBANGUNAN DAERAH
PROVINSI JAWA BARAT

A. NAMA-NAMA KEGIATAN YANG DI SOP KAN

NO KEGIATAN NOMOR
1 | Penyusunan Kenaikan Pangkat Gaji Berkala (KGB) 17.1.2015
2 | Pengelolaan Kenaikan Pangkat/ KP. Reguler 17.2.2015
3 | Pengelolaan Pensiun 17.3.2015
4 | Pengusulan Diklat Pim / Teknis / Fungsional 17.4.2015
5 | Pengusulan Pemberian Penghargaan 17:5.2015
6 | Pengendalian Naskah Dinas Masuk 17.6.2015
7 | Pengendalian Naskah Dinas Keluar 17.7.2015
8 | Pelaksanaan Perbendaharaan Keuangan 17.8.2015
9 | Pengadministrasian dan Pembukuan Keuangan Dinas 17.9.2015
10 | Penyusunan Pembuatan Daftar Gaji 17.10.2015
11 | Pengusulan Tunjangan daerah serta Pembayaran lainnya 17.11.2015
12 | Penyusunan Dokumen Pelaksanaan Anggaran 17.12.2015
13 | Penyusunan dan Perumusan Rencana Strategis (Renstra) 17.13.2015
14 | Penyusunan dan Perumusan Rencana Kerja OPD (Renja OPD) 17.14.2015
15 | Penyusunan dan Perumusan Rencana Kerja Pemerintahan Daerah (RKPD) 17.15.2015
16 | Penyusunan LKPJ/LAKIP dan LPPD 17.16.2015
I
| 17 | Pengendalian Pelaksanaan Rencana Pembangunan 17.17.2015
Pelaporan Pelaksanaan Rencana Hasil Pembangunan yang bersumber dari
18 | APBD, APBN dan sumber lain yang sah 17.18.2015
Penilaian, Analisa dan Evaluasi terhadap kebijakan perancanaan
19 | pembangunan dan pelaksanaan rencana pembangunan 17.19.2015
20 | Desk Kendali IPM Provinsi Jawa Barat 17.20.2015
21 | Fasilitasi Perumusan Rencana Pembangunan wilyah Perbatasan Provinsi 17.21.2015
22 | Pelaksanaan fasilitasi Kegiatan APBN Jawa Barat 17.22.2015
23 | Pelaksanaan Tim Fasilitasi Program CSR Jawa Barat 17.23.2015
24 | Pengumpulan Data 17.24.2015
| 25 | Pelayanan Data dan INformasi secara langsung 17.25.2015
26 | Pelayanan Data dan Informasi secara tidak langsung 17.26.2015
Konsultasi dan Koordinasi Instansi terkait di tingkat Pusat, Provinsi dan
27 | Kab/ Kota, serta pihak peminat pendanaan pembangunan kota 17.27.2015
metropolitan baik dari dalam maupun luar negri
Fasilitasi Perumusan rencana percepatan pengembangan dan 17.28.2015
pembangunan kota metropolitan secara berkelanjutan dengan
memperhatikan harmonisasi kebijakan dan strategi pembangunan
28 | nasional dan daerah
29 | BKPRD (Rekomendasi Gubernur untuk Persetujuan Subtansi RTR Kab/ Kota | 17.29.2015
30 | BKPRD (Rekomendasi Gubernur untuk persetujuan evaluasi Raperda RTRW 17.30.2015
31 | BKPRD ( Rekomendasi Gubernur untuk Persetujuan Subtansi RDTRK) 17.31.2015




NO KEGIATAN NOMOR

32 BKPRD (Rekomendasi Gubernur untuk Persetujuan Pemanfaatan dan 17.32.2015
Pengendalian Ruang)

13 BKPRD ( Rekomendasi Gubernur untuk Persetujuan Pemanfaatan ruang 17.33:2015

Kawasan Bandung Utara)

34

Prosedur Fasilitasi Tim Ekonomi Makro Provinsi Jawa Barat

17.34.2015

a.n Gubernur Jawa Barat
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SEKRETARIAT
BAPPEDA PROVINSI JAWA BARAT



- KUMPULAN 1
§ PENYUSUNAN SOP

SUB BAGIAN UMUM
BAPPEDA PROVINSI JAWA BARAT
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